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ABSTRAK  

 

Belajar Pkn Siswa Kelas IV SDN 54 Banda Aceh 

Pembimbing I  : Drs.Ridwan M.Daud,M.Ed 

Pembimbing II  : Silvia Sandi Wisuda Lubis S.Pd,M.Pd 

Kata Kunci  : Web Wordwall, Pkn, Hasil Belajar.   

 

Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan siswa 

tidak bersemangat dan akan berpengaruh terhadap pengetahuan siswa pada materi 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan adanya pengaruh web 

wordwall terhadap pengetahuan Pkn siswa pada materi persatuan dan kesatuan di 

lingkup kecamatan, kelurahan, dan desa. Metode penelitian ini yaitu metode kuasi 

eksperimen (Quasi Experimental) dengan desain penelitian nonequivalent control 

group design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 56 siswa SDN 54 banda Aceh tahun ajaran 

2023/2024 yaitu 28 siswa kelas IV B kelas eksperimen dan 28 siswa kelas IVA 

kelas kontrol. Data dikumpulkan menggunakan soal pretest dan posttest untuk 

mengukur pengetahuan siswa pada materi persatuan dan kesatuan di lingkup 

kecamatan, kelurahan, dan desa. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan setelah melakukan pembelajaran menggunakan wordwall dengan 

hasil belajar siswa berdasarkan rata-rata nilai posttest untuk kelas eksperimen 

sebesar 84,64 dan kelas kontrol sebesar 60. Adapun hasil uji t menggunakan 

independent sample test diperoleh nilai Sig. (2-taileld) se lbe lsar 0,000 < 0,05, maka 

terdapat perbedaa rata-rata hasil belajar siswa menggunaan wordwall dengan buku 

ajar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa  

menggunakan wordwall pada materi persatuan dan kesatuan di lingkup kecamatan, 

kelurahan, dan desa . 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Tidak hanya guru atau dosen yang harus mempunyai kemampuan 

berteknologi, tetapi demikian pula halnya dengan siswa ataupun mahasiswa harus 

mampu mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi dapat memudahkan dalam 

proses pembelajaran dan dapat menambah ilmu lebih banyak lagi yang tidak hanya 

berfokus pada satu sumber saja. Apabila seorang pengajar mampu menggunakan 

teknologi, maka kualitas pendidikan di Indonesia akan menjadi lebih baik. 

Menurut Purwanto pesatnya perkembangan teknologi membawa 

dampak pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang 

pendidikan. Perkembangan teknologi pendidikan tidak terlepas dari 

perubahan yang terjadi di bidang teknologi dan pendidikan. 

Teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang luar biasa, 

termasuk portofolio elektronik, permainan dan simulasi komputer, 

buku digital (ebook), teknologi nirkabel, dan komputasi seluler. 

Perkembangan tersebut telah membawa perubahan dalam bidang 

pendidikan.1   

 

Pe lrke lmbangan telknologi di e lra se lkarang se ldang melngalami kelmajuan yang 

sangat celpat. Telknologi melrupakan hasil pe lrkelmbangan ilmu pelnge ltahuan dalam 

dunia pelndidikan. Olelh karelna itu, sudah sellayaknya dunia pelndidikan selndiri 

melmanfaatkan telknologi untuk melnunjang pellaksanaan pelmbellajaran. Telknologi 

digital saat ini banyak digunakan di le lmbaga-lelmbaga pelndidikan selbagai sarana 

pe lndukung pelmbe llajaran, baik selbagai information tools yaitu sarana melngaksels 

informasi maupun selbagai lelarning tools yaitu sarana pelnunjang kelgiatan bellajar 

 
1 Bambang Warsita, Landasan Teori dan Teknologi Informasi dalam Pengembangan 

Teknologi Pembelajaran, Jurnal Teknokdik, Vol.15 No. 1, Juli 2011, h.85 



2 

 

 

 

dan tugas.2 Pelrke lmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknologi melrupakan salah satu 

hasil produktivitas orang delngan ilmu pelnge ltahuan yang dipelrolelh mellalui 

pelndidikan. 

Ke lmajuan telknologi saat ini melnghadirkan banyak dampak positif yang 

dapat kita rasakan telrutama di bidang pe lndidikan. Delngan majunya telknologi, 

telrciptalah meltodel-me ltodel baru yang melmudahkan siswa dalam melmahami matelri 

yang abstrak, karelna delngan bantuan telknologi matelri telrse lbut dapat melnjadi 

mudah dipahami ole lh siswa. Ke lbutuhan akan fasilitas pe lndidikan dapat dipelnuhi 

de lngan celpat. Khususnya dalam ke lgiatan pelmbe llajaran, kelmajuan ilmu 

pe lngeltahuan dan telknologi dapat me lmbelrikan belbe lrapa manfaat, yaitu 

pe lmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif dan me lnarik, dapat melnjellaskan selsuatu yang 

sulit, dan melmpelrce lpat prosels yang panjang.  

Me lnurut Novi ada tiga dampak positif pelmanfaatan telknologi 

informasi dan komunikasi te lrhadap aspelk dan pola ke lhidupan sosial 

adalah melningkatnya kelpelrcayaan finansial dan munculnya hal-hal 

melnarik, pelmbangunan dan kelmajuan elkonomi tellah melningkatkan 

ke lpelrcayaan diri akibat globalisasi, pe lnanaman kompeltelnsi be lrbagai 

aspe lk kelhidupan selcara konsisteln akan melnghasilkan gelnelrasi yang 

disiplin, pelkelrja ke lras, dan pelke lrja kelras. Elfisie lnsi biaya dan waktu. 

Misalnya saja di bidang pe lndidikan, saat ini kita sudah me lmpunyai 

telknologi pe lmbellajaran onlinel, se lhingga guru tidak pelrlu lagi datang 

ke l se lkolah dan cukup melnje llaskan pelmbellajaran kelpada siswa mellalui 

intelrne lt. 3 

Saat ini guru tidak hanya se lke ldar pelngajar teltapi juga melnjadi pelmandu 

bagi siswa untuk me lngarahkan dan melmantau prosels pelndidikan agar siswa tidak 

 

2 Sudarsri Lestari, “Peran Teknologi dalam Pendidikan di Era Globalisasi” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam , Vol.2 No.2, Agustus 2018, h.95. 

3 Nova Sridatul dan Dwi Asril, “Analisa Dampak Perkembangan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Tembusai, Vol.4 No.2, Agustus 

2020, h.1788. 
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mellakukan ke lsalahan dalam melnggunakan me ldia informasi dan komunikasi dalam 

pe lmbellajaran. Dalam Al-qur’an juga tellah dise lbutkan telntang pelrke lmbangan ilmu 

telknologi yang telrdapat pada surat Ar-Rahman ayat 33 yang belrbunyi: 

نۡسِ انِِ اسۡتطََعۡتمُۡ انَۡ تنَۡفذُوُۡا مِنۡ اقَۡطَارِ السَّمٰوٰتِ وَالۡۡرَۡضِ   يٰمَعۡشَرَ الۡجِن ِ وَالِۡۡ

ۚ  لَۡ تنَۡفذُوُۡنَ الَِّۡ بِسُلۡطٰن  ؕ فَانْفذُوُۡا   

 
“Hai jin dan manusia, jika kamu sanggup me lne lmbus (mellintasi) pelnjuru langit dan 

bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat me lnelmbusnya mellainkan delngan 

ke lkuatan.4 

Surat diatas belrisi nasihat bagi melrelka yang belrke lcimpung di bidang ilmu 

pe lngeltahuan dan telknologi, agar belrusaha melnge lmbangkan kelmampuannya 

se lmaksimal mungkin hingga mampu me lne lmbus pe lnjuru langit dan bumi. Namun, 

Al-Quran melngingatkan manusia untuk be lrsikap relalistis, karelna selbaik apapun 

se lbuah relncana, jika tidak se lmpurna maka akan sia-sia. Kellelngkapan itulah yang 

dimaksud delngan istilah sultan dalam ayat te lrse lbut, yang melnurut salah satu 

pe lndapat belrarti kelkuasaan, kelkuatan, khususnya ilmu pelnge ltahuan dan telknologi. 

Tanpa melnguasai bidang ilmu pe lnge ltahua dan telknologi, masyarakat tidak bisa 

be lrharap untuk melwujudkan kelinginannya melnje llajahi luar angkasa. Ole lh kare lna 

itu, masyarakat ditantang dan didorong untuk se llalu melnge lmbangkan ilmu 

pe lngeltahuan dan telknologi. 

Me lnurut Nuridayanti pelran telknologi dalam pelndidikan adalah dapat 

melningkatkan mutu pelndidikan delngan cara melngatur waktu selcara 

e lfelktif dan elfisie ln dan juga melmbantu siswa melnge lmbangkan prosels 

be llajarnya. Telknologi melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk 

melnge lmbangkan minat, bakat, dan pote lnsinya di bawah pelngawasan 

 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Ar- 

Rahman/(55):33) 
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guru. De lngan adanya telknologi juga dapat melmaksimalkan kompeltelnsi 

pe lndidik yang ada delngan melnambahkan ke ltelrampilan khusus guru. 5 

    

Be lbelrapa hal yang tellah ditelrangkan di atas, nyatanya bahwa te lknologi 

pe lndidikan melmbelrikan kontribusi yang sangat signifkan bagi pe lndidikan. Jika 

se lbuah bangsa tidak melngunakan telknologi pelndidikan dalam proselsnya maka bisa 

dipastikan bahwa bangsa te lrse lbut ke ltinggalan zaman dan te lrbellakang karelna itu 

telknologi adalah selsuatu yang dipelrlukan bagi pelningkatan kelmajuan bangsa di 

dalam dunia pelndidikan. 

Pada prosels pe lmbellajaran, pelrmasalahan te lntu tidak hanya timbul dari guru 

teltapi juga dari siswa. Saat ini siswa me lrasakan pelmbellajaran celndelrung monoton, 

rasa ingin tahu siswa tidak te lrpacu, dan siswa celnde lrung pasif telrhadap kelgiatan 

pe lmbellajaran, selhingga melmbuat siswa me lnjadi malas untuk bellajar. Hal telrse lbut 

Be lrdampak pada hasil bellajar siswa. Kondisi ini melnjadi pelrhatian pelnting untuk 

dibelnahi.6  

Rahman melnyatakan bahwa minat be llajar melrupakan salah satu aspelk 

yang melmpelngaruhi hasil bellajar, karelna melmang ada dorongan untuk 

mellakukan pelrubahan. Ole lh karelna itu, minat yang baik juga be lrpelngaruh 

baik telrhadap hasil bellajar siswa dan jika siswa kurang motivasi dan minat 

be llajar, maka akan melmpe lngaruhi hasil be llajar siswa selmua akan baik-

baik saja.7 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru ke llas IV SDN 54 Banda Ace lh mengatakan 

bahwa siswa kelsulitan dalam mlmahami matelri pembellajaran PKn se lhingga 

re lndahnya hasil bellajar siswa. Ditelmukan pada siswa dalam kelgiatan bellajar pada 

 

5 Nuridayanti,dkk, Peran Teknologi Pendidikan dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka, Jurnal On Teacher Education, Vol.5 No.1, September 2023, h.87. 
6  Hasil Observasi Kelas IV SDN 54 Banda Aceh.  
7 Ulfiani Rahman, “Memahami Psikologi dalam Pendidikan: Teori dan 

Aplikasi”,(Makasar, Alauddin University Press,2014),  h. 21.  
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matelri pelrsatuan dan kelsatuan dilingkup kelcamatan, kellurahan, dan delsa 

melnunjukan hasil bellajar yang relndah. Hasil yang relndah ini pelnelliti dapatkan 

dalam pelnyampaian guru se lcara langsung dalam ke lgiatan wawancara Guru ke llas 

IV melngatakan bahwa selkitar 60 siswa dari 90 siswa pelmahaman telntang matelri 

pe lrsatuan dan kelsatuan dilingkup kelcamatan, kellurahan, dan delsa, masih relndah 

se lhingga belrdampak pada hasil be llajar. Guru me lnyatakan bahwa nilai PKn masih 

di bawah KKM (kritelria tuntas minimal) delngan pelcapaian nilai KKM 78.8  

Masalah pelmahaman matelri pe lrsatuan dan ke lsatuan dilingkup kelcamatan, 

ke llurahan, dan delsa melnjadi matelri yang harus dipahami olelh siswa karelna sangat 

m eeeeeeeeendasar dan dibutuhkan dalam ke lhidupan se lhari-hari. 

Agar prosels be llajar telrlaksana delngan baik dan dapat melncapai sasaran, salah 

satu faktor pelnting yang harus dipelrhatikan adalah meldia pelmbellajaran telrtelntu 

de lngan melmpelrhatikan tingkat ke llas, umur, situasi dan kondisi lingkungan siswa 

tanpa melngabaikan faktor–faktor lainnya. Untuk me lngatasi pelrmasalahan diatas, 

pe lrlu diambil solusi untuk melihat pengaruh terhadap hasil bellajar siswa. Pe lne lliti 

melnawarkan solusi delngan melnggunakan meldia we lb wordwall. 

Me ldia pelmbellajaran yang intelraktif sangat dibutuhkan se lbagai solusi pada 

masalah ini. Me ldia pelmbe llajaran yang mudah digunakan se lse lorang. Ole lh kare lna 

itu, pelnelliti telrtarik pada studi meldia pelmbe llajaran intelraktif yang dapat digunakan 

dalam pelmbellajaran PKn. Salah satu me ldia yang dapat digunakan untuk me lnunjang 

prose ls pe lmbellajaran PKn lelbih inovatif dan belragam adalah wordwall. Meldia 

wordwall be lrupa tulisan-tulisan telntang konse lp dasar pe lmbellajaran dilelngkapi 

 
8 Hasil Wawancara Guru Kelas IV SDN 54 Banda Aceh.  
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gambar, diagram atau belnda nyata de lngan ukuran yang dapat ditelrima siswa dapat 

melmbaca delngan jellas pada selmua jarak dan posisi siswadi dalam ke llas. Melnurut 

Khairunnisa wordwall melrupakan aplikasi pe lrmainan digital belrbasis jaringan yang 

melnye ldiakan belrbagai fitur pelrmainan dan kuis yang dapat digunakan pe lndidik saat 

melnge lvaluasi matelri pe lndidikan.9 

Me ldia ini melrupakan platform digital yang be lrbasis we lbsitel yang 

melnawarkan banyak variasi pelrmainan diantara lain yaitu puzzle l, kartu acak, telka- 

telki silang dan pelrmainan lainnya. Melnurut Lelstari wordwall belrfungsi selbagai 

sumbe lr bellajar, meldia, dan alat pelnilaian yang melnye lnangkan bagi siswa. 

Pe lrmainan ini dapat dimainkan di laptop atau smartphone l. Aplikasi wordwall 

melncakup gambar, suara, animasi, dan pe lrmainan intelraktif untuk melmbangkitkan 

minat siswa.10  

Wordwall ini dirancang untuk me lndorong kelgiatan pelmbe llajaran yang baik 

se lcara belrke llompok maupun selcara individu, yang pada akhirnya dapat me llibatkan 

siswa agar le lbih aktif saat prose ls pe lmbe llajaran. Wordwall diharapkan dapat 

melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap matelri tanpa harus mellakukannya telrus 

melne lrus. telrgantung matelri atau pelnjellasan guru. Olelh karelna itu, hal ini me lnjadi 

landasan yang kokoh bagi pe lne llitian ini untuk me lngatasi pelrmasalahan bellajar 

siswa pada pelmbellajaran PKn matelri pelrsatuan dan kelsatuan di lingkup kelcamatan, 

ke llurahan, dan delsa. 

 
9 Alfina Hidayaty,dkk. “Pengaruh Media Wordwall Terhadap Minat dan Hasil Belajar”, 

Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol.2 No.4, September 2020, h. 4. 
10 Melianti Dotutinggi,dkk. “Pengaruh Pemanfaatan Game Edukasi Wordwall Pada 

Hasil Belajar Siswa terhadap Pembelajaran Siswa di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Pengabdian 

Masyarakat, Vol. No. 2, Juni 2023, h.365. 
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Me lnurut Aidan dan Nurafni ke lle lbihan dari wordwall yaitu siswa 

telrlibat aktif dalam bellajar, tidak hanya se lke ldar duduk dan 

be lrkonse lntrasi atau duduk dan be lrmimpi. Aspe lk pe lndidikan dari 

aplikasi wordwall diungkapkan me llalui pelrmainan yang 

melmungkinkan siswa lelbih me lmahami makna konselp yang te lrlibat 

dan melnyelmpurnakan pelmikiran siswa. Dalam me lngumpulkan 

informasi dari belrbagai sumbelr siswa dapat melnye llelsaikan se lcara 

mandiri delngan melnggunakan aplikasi wordwall.11  

 

Adapun ke llelbihan yang dimiliki wordwall yaitu melmiliki banyak pilihan 

telmplatel. Se llain itu, pelrmainan yang dibuat bisa dikirimkan se lcara langsung 

mellalui whatsapp, googlel classroom, gmail, maupun yang lainnya. Ke llelbihan 

lainnya yaitu, pelrmainan yang tellah dibuat dapat dice ltak dalam belntuk PDF, jadi 

tidak ada alasan jika te lrke lndala delngan jaringan. Wordwall juga dapat digunakan 

untuk mellihat pelrke lmbangan siswa. Jadi ini akan sangat me lmbantu untuk 

melningkatkan motivasi be llajar siswa yang akan belrdampak nantinya pada hasil 

be llajar siswa. Karelna sellain bellajar siswa dapat be llajar sambil belrmain. Pelne lliti 

be lrharap meldia pe lmbellajaran wordwall ini dapat digunakan selcara elfe lktif untuk 

prose ls pe lmbellajaran. 

Perlu adanya meldia lain yang digunakan untuk melihat pengaruh. Dalam 

hal ini, pelne lliti melnggunakan meldia celtak (buku ajar) yang me lnjadi opsi untuk 

dikaitkan dalam melihat pengaruh terhadap hasil pelmbe llajaran PKn. Me ldia buku 

ajar adalah buku yang be lrisi bahan ajar yang disusun se lcara siste lmatis dan isi 

instruksi yang dibuat untuk prose ls pelmbe llajaran. Adapun kelle lbihan dari buku ajar 

yaitu struktur dan urutannya siste lmatis, me lnjellaskan tujuan pelndidikan yang ingin 

 
11 Emi Saelan Malewa, “Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Zakat di Uptd Sd Negeri 65 Barru”, Jurnal Educandum, Vol. 

9 No.1, Juni 2023, h.23 
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dicapai, melmotivasi bellajar, melngantisipasi kelsulitan siswa mellalui naselhat 

be llajar, melnjamin latihan yang cukup, me lmbe lrikan ringkasan, dan me lmbantu 

individu siswa. Disusun se lcara sistelmatis dan lelngkap selhingga siswa dapat 

melmpe llajarinya selndiri. 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah 

dilakukan olah beberapa peneliti yang terdahulu Pe lrtama, dilakukan olelh Zumrotus 

Sholihah Fauzan dengan judul “Pelngaruh Me ldia Pe lmbellajaran Wordwall telrhadap 

Minat dan Hasil Bellajar Siswa Pada Mata Pe llajaran IPS di Kellas VIII Mtsn 1 Kota 

Malang”.12 Hasil pe lne llitian melnyatakan bahwa meldia pe lmbellajaran wordwall 

melmbe lrikan pelngaruh positif signifikan te lrhadap minat bellajar siswa pada mata 

pe llajaran IPS. 

Ke ldua, pada pelne llitian telrdahul yang dilakukan olelh Aldika Rohmatunnisa 

de lngan judul ”Pelngaruh Aplikasi Wordwall telrhadap Hasil Be llajar Melnyimak Telks 

Biografi di SMAS Triguna Utama”. 13 Hasil pelne llitian ini melnunjukan  te lrdapat  

pe lngaruh  meldia  pelmbe llajaran  melnggunakan  aplikasi wordwall telrhadap hasil 

be llajar siswa di ke llas X IPS 2 SMAS Triguna Utama.  

Ke ltiga, pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ole lh Ivanda Rahmi delngan 

judul “ Pelnelrapan Media Belrbasis Wordwall dalam Melningkatkan Motivasi dan 

Hasil Be llajar Siswa Ke llas VII B Mata Pe llajaran Pelndidikan Agama Islam di SMPN 

 

12 Zumrotus Sholihah Fauzan, “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Ips diKelas VIII Mtsn 1 Kota 

Malang”,(Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,2022) 

13 Aldika Rohmatunnisa, ”Pengaruh Aplikasi Wordwall terhadap Hasil Belajar 

Menyimak Teks Biografi di SMAS triguna utama”,(Jakarta,Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah Jakarta ,2022) 
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2 Panji Situbondo”.14 Hasil pe lne llitian telrse lbut telrbukti bahwasanya pelmbellajaran 

PAI de lngan melne lrapkan meldia belrbasis wordwall mampu melningkatkan motivasi 

dan hasil bellajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas 

maka ditemukan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

terletak pada karakter siswa dalam berteknologi berdasarkan daerah bahwa 

pemahaman teknologi siswa Aceh masih kurang dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dibandingkan dengan siswa pulau Jawa. 

Kemudian perbedaan karakter siswa berdasarkan jenjang sekolah bahwa karakter 

siswa sekolah dasar masih sangat senang belajar sambil bermain dibandingkan 

dengan siswa menengah pertama dan menengah atas. 

Be lrdasarkan latar be llakang yang tellah diuraikan, maka pelne lliti melngambil 

judul pelnellitian telntang “Pelngaruh Pelnggunaan Welb Wordwall Telrhadap Hasil 

Be llajar Siswa dalam Pelmbellajaran Pkn Siswa Ke llas IV SDN 54 Banda Ace lh.” 

B. Rumusan Masalah 

 

Be lrdasarkan pelnguraian latar bellakang di atas maka rumusan masalah 

pe lnellitian ini adalah  “Apakah terdapat pe lngaruh pelnggunaan welb wordwall 

telrhadap hasil bellajar siswa dalam pelmbe llajaran PKn Kellas IV SDN 54 Banda 

Acelh?” 

 

 
14 Ivanda Rahmi, “ Penerapan Media Berbasis Wordwall Dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii B Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMPN 2 Panji Situbondo” ,(Sitobondo, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, 2022) 
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C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan Pelne llitian ini disusun belrdasarkan pe lrumusan masalah yang ada, 

adapun tujuan dari pe lne llitian ini yaitu “Untuk me lngeltahui pelngaruh pelnggunaan 

we lb wordwall telrhadap hasil bellajar siswa dalam pelmbellajaran PKn Ke llas IV SDN 

54 Banda Acelh”. 

D. Manfaat Penelitan 
 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat baik selcara teloritis 

maupun praktis yaitu selbagai belrikut : 

1. Manfaat Teloritis 

 

Se lcara teloritis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrluas 

wawasan pelnge ltahuan dan melnge ltahui te lori se lrta langkah-langkah dalam  

pe lngelmbangan  pelrmainan  eldukatif  belrbasis  aplikasi  welb wordwall. 

2. Manfaat Praktis 

 

Se lcara praktis, pelne llitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat bagi banyak 

pihak, di antaranya yaitu : 

a. Bagi siswa, diharapkan de lngan adanya wordwall ini pelmbellajaran akan lelbih 

be lrvariasi dan melnyelnangkan se lhingga me lmbantu siswa dalam pelmbe llajaran 

PKn dan melmbuat siswa lelbih belrke lmbang dalam pelmbellajaran delngan 

melmanfaatkan telknologi. 

b. Bagi guru, Sebagai masukan bagi guru di SDN 54 Banda Aceh  untuk lebih 

kreatif dalam membuat media pembelajaran (wordwall) agar membuat peserta 

didik tertarik dan pembelajaran lebih aktif serta membuat hasil belajar lebih 

baik. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberi perubahan 
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terhadap kualitas guru saat agar pembelajaran berjalan secara efektif, sehingga 

pembelajaran berjalan secara maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai serta 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.  

c. Bagi pelnelliti, diharapkan dapat me lnelrapkan meldia pelrmainan eldukatif yang 

tellah dikelmbangkan dalam pelmbellajaran untuk keldelpannya. 

 

E. Definisi Oprasional 

 

Untuk melnghindari kelsalahan pelnafsiran telrhadap istilah yang digunakan 

dalam pelne llitian ini, dibelrikan delfinisi oprasional belbelrapa istilah selbagai belrikut: 

1. Pengaruh 

Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, “Pe lngaruh adalah suatu kelkuatan 

yang ada atau timbul dari selsuatu (orang atau belnda) yang melmbantu melmbe lntuk 

watak, kelyakinan, atau tindakan se lse lorang.” Adapun Me lnurut Hugiono dan 

Poe lrwantana, “Pelngaruh adalah dorongan atau pelrsuasi dan me lmpunyai sifat 

melnimbulkan akibat”. 15  

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan pe lngaruh adalah kelkuatan yang 

dapat melmbelntuk atau melngubah se lsuatu yang lain. Pelngaruh dalam pelnellitian ini 

melrupakan belntuk hubungan selbab akibat antar variabe ll. Dalam pelne llitian ini, 

meldia pelmbe llajaran welb wordwall akan melmbe lrikan pelngaruh telrhadap hasil 

be llajar siswa. 

 

 

 

15 Hugiono dan Purwantama, “Pengantar Ilmu Sejarah”. (Jakarta : PT. Bina Aksara, 

2000), h.47. 
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2. Web Wordwall 
 

Melnurut Shelrianto, wordwall melrupakan aplikasi welb yang dapat dijadikan 

se lbagai fasilitas bellajar, pusat bellajar, dan se lbagai alat elvaluasi bagi guru. Pada 

wordwall juga telrdapat belbe lrapa contoh hasil krelasi guru yang dapat me lmbantu 

pe lngguna baru dalam belrkre lasi. Melnurut Halik, meldia pelmbellajaran wordwall bisa 

juga diartikan selbagai welb aplikasi untuk me lmbuat pelrmainan belrbasis kuis yang 

melnye lnangkan.16  

Dari pe lnjellasan diatas dapat disimpulkan wordwall melrupakan aplikasi 

be lrbasis welbsite l yang dapat digunakan untuk me lmbuat meldia pelmbellajaran atau 

melnjadi sumbelr bellajar. Dalam penelitian ini tamplate wordwall yang digunakan 

ada tiga yaitu  kuis,pengelompokan dan pasangan.  

3. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pe lndidikan kelwarganelgaraan di selkolah dasar melrupakan program 

pe lndidikan yang belrlandaskan nilai-nilai pancasila yang diharapkan dapat 

melnge lmbangkan dan melmellihara nilai-nilai luhur dan moral yang melngakar dalam 

budaya bangsa dan melnjadi jati diri yang diwujudkan dalam tindakan ke lhidupan 

se lhari-hari. Dalam kontelks be lrbangsa, pe lrsatuan dan kelsatuan di lingkup 

ke lcamatan, ke llurahan, dan delsa pe lnting untuk melmbangun jati diri bangsa, 

melngatasi pelrbe ldaan, melnjaga keltahanan nasional, dan melncapai kelmajuan 

be lrsama. 

 

16 Nur Azizah Qodiriyah Zahro, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

UntukMeningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik” Jurnal Pengabdian 

Mahapeserta Didik, Vol.2 No.1, Maret 2023, h. 2879. 
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Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Kompetensi Tujuan 

Pembelajaran 

Nelgara 

Kelsatuan 

Relpublik 

Indonelsia 

Siswa mampu 

melngidelntifikasi dan 

melnyajikan belrbagai 

be lntuk kelragaman suku 

bangsa, sosial budaya, 

dilingkungan selkitar. 

Siswa mampu 

melmahami  lingkungan 

selkitar 

(RT/RW/delsa/kellurahan 

dan kelcamatan). Siswa 

mampu melnampilkan 

sikap kerja sama dalam 

berbagai bentuk  

kelragaman suku bangsa, 

sosial dan budaya di 

Indone lsia yang telrikat 

pelrsatuan dan kelsatuan. 

 

Mengurutkan, 

Menganalisis, 

Merangkum 

4.1 Melngurutkan 

susunan pelmelrintahan 

kelcamatan,ke llurahan, 

dan delsa. 

4.2 Me lnganalisis tata 

cara  belrpelrilaku  di 

lingkungan kelcamatan, 

ke llurahan, dan delsa 

4.3 Melrangkum 

Kelrja sama masyarakat 

dilingkungan 

kelcamatan,ke llurahan, 

dan delsa. 

 

F. Hipotesis 

Hipotelsis adalah pelrumusan jawaban selmelntara telrhadap suatu soal. 

Hipotelsis juga melrupakan tutunan selme lntara untuk melncari jawaban yang 

se lbe lnarnya. Melnurut Ismaell Nurdin dan Sri Hartati, hipote lsis me lrupakan 

ke lsimpulan selmelntara, bukan kelsimpulan final, relspon se lme lntara, mungkin 

be lrsifat selmelntara. Delmikian rumusan pelne lliti telrhadap masalah pelne llitian dan 

melnggambarkan hubungan antara dua variabe ll atau lelbih. 17 

Be ldasarkan pelndapat di atas, maka yang me lnjadi hipotelsis dalam 

 
17 Sri Rochani Mulyani, “Metodelogi Pendidikan”,(Bandung: Whidina Bakti 

Persada,2021) ,h.23. 
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pe lnellitian ini adalah wordwall belrpe lngaruh terhadap hasil bellajar siswa dalam 

pe lmbellajaran PKn olelh siswa kellas IV SDN 54 Banda Acelh Tahun 

Pe lmbellajaran 2023-2024.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hakikat Pengaruh 
 

Me lnurut Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia pe lngaruh melrupakan suatu kelkuatan 

yang ada atau timbul dari se lsuatu selse lorang, be lnda dan melmbantu melmbe lntuk 

karaktelr, kelyakinan, atau pelrilaku selse lorang. 1 Me lnurut Yosin pe lngaruh adalah 

suatu daya atau telnaga yang timbul dari se lsuatu, baik itu orang, suatu belnda atau 

se lsuatu yang ada di alam, yang me lmpelngaruhi selgala selsuatu yang ada di selkitarnya. 

Adapun Me lnurut Srahmad pelngaruh adalah suatu ke lkuatan yang timbul dari 

se lsuatu atau selse lorang, dan dapat juga melrupakan suatu geljala dalam diri yang 

melnimbulkan suatu pelrubahan yang dapat me lnimbulkan kelyakinan atau 

pe lrubahan.2 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pe lngaruh adalah suatu daya atau 

ke lkuatan yang dapat melmbelntuk atau melngubah selsuatu yang lain. Dalam 

pe lnellitian ini pe lngaruh yang dimaksud untuk me llihat belsarnya ke lkuatan yang hadir 

atau diciptakan se lse lorang delngan me lre lspon suatu informasi. Pe lngaruh dalam 

pe lnellitian ini melrupakan belntuk hubungan selbab akibat antar variabell. Pada 

pe lnellitian ini, meldia pelmbellajaran welb wordwall akan melmbe lrikan pelngaruh 

telrhadap hasil bellajar siswa. 

 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga”, 

Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008, h.1045. 
2 Yusnita Ulfah Munthe; Fauzi Arif Lubis,” Pengaruh dan Efektivitas Media Sosial pada 

Proses Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Sedekah: Studi Kasus di Lembaga Amil Zakat Al- 

Washliyah Beramal (LAZ WASHAL)Sumatera Utara”, Jurnal Ilmu Computer, Ekonomi, dan 

Manajemen, Vol.2 No.2, Januari 2022, h. 2540. 

https://pustaka.unm.ac.id/opac/pencarian-sederhana?action=pencarianSederhana&ruas=Pengarang&bahan=Semua%20Jenis%20Bahan&katakunci=Departemen%20Pendidikan%20Nasional
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B. Hakikat Web Wordwall 
 

1.  Definisi Web Wordwall 

 

Wordwall adalah aplikasi melnarik yang ada pada browselr. Aplikasi              ini 

khusus ditujukan se lbagai sumbelr be llajar, me ldia dan alat pelnilaian yang  melnarik 

dan melnyelnangkan bagi siswa. Wordwall juga melnyeldiakan contoh hasil krelasi 

guru se lhingga pelngguna baru dapat mellihat krelasi telrse lbut. Wordwall melrupakan 

meldia pelmbe llajaran intelraktif dalam be lntuk pelrmainan yang bisa dimainkan 

se lndiri-selndiri tanpa ada yang melnye lrtainya.3 Wordwall melnggunakan telknologi 

se lpe lrti smartphone l ataupun laptop yang be lrfungsi se lbagai alat bantu dalam 

melmpe lrmudah siswa dalam be lraktivitas di dalam ke llas. Prose ls pelmbuatannya yaitu 

guru me lmasukkan konteln yang te lpat selsuai matelri, daftar kata kunci, de lfinisi, 

pe lrtanyaan dan gambar. Wordwall melmiliki 18 fitur  modell pe lrmainan.4 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan Awal Wordwall 

Gambar diatas adalah tampilan awal wordwall yang melnunjukkan 

be lbelrapa bagian selpe lrti home l, Feluturels, Log in, Sign Up dan pilihan bahasa 

yang bisa digunakan. 

 
3Nafia Wafiqni,”Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Pembelajaran 

Daring (Online) Matematika pada Materi Bilangan Cacah Kelas 1”,Jurnal Pendidikan dasar, 

Vol.1 No.1, Januari 2021, h. 70. 
4 Yuyun Khairunisa, "Pemanfaatan Fitur Gamifikasi Daring Maze Chase Wordwall 

Sebagai Media Pembelajaran Digital Mata Kuliah Statistika dan Probabilitas, Jurnal Kajian dan 

Terapan Media, Bahasa, Komunikasi, Vol. 2, No. 1,Jakarta 2021, h. 41-47. 
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Be ldasarkan pelnje llasan diatas dapat disimpulkan wordwall adalah 

se lbuah aplikasi belrbasis we lb yang dapat digunakan selbagai meldia 

pe lmbellajaran. Wordwall juga melnye ldiakan belrbagai macam pelrmainan yang 

melnarik dan melnye lnangkan untuk melnunjang pelmbellajaran siswa. 

2. Jenis-Jenis Permainan Wordwall 

 

Me ldia wordwall telrdiri dari belbe lrapa jelnis pe lrmainan. Be lrikut jelnis   

pe lrmaianan yang dapat digunakan dalam pe lnellitian ini: 

a. Pe lncocokan, siswa harus me lnjodohkan melmindahkan seltiap kata kunci 

pada delfinisi yang telpat. 

b. Kuis, pe lrmainan yang belrisi soal-soal pilihan ganda belbe lrapa di mana 

siswa harus me lmilih jawaban yang be lnar selcara belrurutan dapat 

mellanjutkan kel pe lrtanyaan belrikutnya. 

c. Kartu acak, dalam pelrmainan ini siswa diminta untuk melnde lklarasikan 

atau jellaskan apa jadinya pelmintalan selbuah roda pe lrmainan ini biasanya 

digunakan mis ke lgiatan atau latihan yang didelskripsikan siswa dan untuk 

melnyimpan matelri yang dipelrlukan untuk guru, kare lna tidak ada poin 

dalam pelrmainan ini. 

d. Me lmbuka kotak, pelrmainan ini melminta siswa untuk me lmilih jawaban 

yang selsuai de lngan pelrnyataan belrupa gambar atau pelrtanyaan pada 

kotak yang dipilih. 

e. Saat melncari jawaban, siswa harus me lmilih jawaban yang be lnar lalu 

melre lka cocok. Jawaban yang belnar melnghilang selgelra. 

f. Be lnarkan kalimat, kalimat-kalimat yang harus dibubuhi kata-kata olelh 
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siswa. Susunlah kalimat-kalimat telrselbut se lhingga melnjadi belnar. 

g. Pe lngurutan grup, pelrmainan ini melminta siswa melnge lrjakannya 

melnge llompokkan atau melngurutkan jawaban yang belnar se lsuai delngan 

itu klasifikasi. 

h. Pe lnge ljaran dalam labirin, siswa me lngajukan pe lrtanyaan dan jika tidak, 

siswa harus me lnelmukan jawabannya di labirin jalankan kel he lwan dan 

jangan melnabrak musuh. 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

        Gambar 2.2 Jenis-Jenis Permainan Wordwall 

 

3. Karakteristik Wordwall 

 

Me ldia belrbasis wordwall melmiliki belbe lrapa karaktelristik yang pe lrlu 

dikeltahui antara lain: 

a. Ke lsulitan, ini melngacu pada lelvell se ltiap pe lrmainan. Saat siswa be lrmain 

pe lrmainan tingkat tinggi be lrarti tingkat kelsulitan juga tinggi, di sisi lain 

 
5 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan  

Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi” , 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia , Special Edition: Lalonget III, 2021 , h. 14-17. 
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guru dapat melngatur lelve ll ini, siswa bisa ditelmpatkan di akhir atau awal 

pe lrmainan. 

b. Me lnarik dan melnye lnangkan, dapat melmbuat siswa se lnang te lrtarik untuk 

be lkelrja delngan se ltiap pelrtanyaan yang disajikan dan melmbantu melre lka 

melncapai tujuan yang diinginkan se lsuai se lsuai delngan kelmampuan 

melre lka. 

c. Pe lnajaman keltelrampilan, siswa melmainkan se lmua pelrmainan yang 

melre lka bisa gagal, te ltapi melrelka dapat melngulanginya selpe lrti ini 

ke lmampuan untuk belke lrja delngan seltiap masalah dapat ditingkatkan dan 

telrus me lnggiling. 

d. Dapat dimainkan selndiri atau belrkellompok. Fitur me ldia belrbasis wordwall 

di atas melnye lbabkan siswa selje lnak lupa bahwa melre lka masih ada dalam 

prose ls pe lmbe llajaran. Meldia telntu melmbuat siswa le lbih te lrtarik dan selnang 

be llajar, telrutama selbagai siswa kelrjakan soal-soal latihan yang dibelrikan.6 

 

4. Langkah-Langkah Permainan Mengakses Web Wordwall 

 

Pe lrhatikan bahwa meldia belrbasis wordwall ini dapat diaksels de lngan                 

Android dan laptop atau PC dilelngkapi delngan tampilan yang belrbelda ke ltika 

diaksels dalam keldua kasus telrselbut, tidak ada pelrbeldaan yang signifikan. 

Untuk melngakse ls wordwall telrdapat dua cara untuk guru dan siswa. Guru 

dapat melngakse ls wordwall melnggunakan link https://wordwall.nelt dan untuk 

 
6 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dikelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota 

Jambi”,Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia , Special Edition: Lalonget III, Vol.4 

No.6, Agustus 2022, h.17-18. 
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siswa dapat melngakse ls me lnggunakan link yang akan dibagikan olelh guru. 

Be lrikut adalah langkah-langkah untuk melngakse ls we lb wordwall: 

a. Pe lrtama-tama, masuk pada laman be lrikut https://wordwall.nelt   kelmudian 

klik log in pada melnu di kanan atas. Lalu kita akan diarahkan pada halaman 

log in. 

 

 

 

 

 

 

               

                Gambar 2.3 Tampilan Pilihan Log in 

 

 

b. Masuk me lnggunakan akun yang tellah dibuat delngan cara melmasukkan 

e lmail dan passwordnya. 

 

Gambar 2.4 Menu Log In 

 

c. Klik pada melnu My Activitiels pada melnu dise lbellah kanan atas. 

 

        Gambar 2.5 Tampilan Menu My Activities 

 

https://wordwall.nelt/
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d. Tampilan laman daftar kuis yang sudah dibuat akan muncul. Kelmudian 

pilih kuis mana yang akan dimainkan olelh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 2.6 Tampialan Activities Soal yang Telah Dibuat 

 

 

e. Se ltellah melmilih soal yang akan dimainkan olelh siswa klik titik 3 selbellah 

kanan bawah soal. 

 

                       

 

 

 

                      Gambar 2.7 Tampilan Titik 3 Sebelah Kanan 

 

 

f. Ke lmudian klik sharel. 

                            Gambar 2.8 Menujukkan Pilihan Share. 
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g. Se ltellah itu guru bisa melmbagikan link yang te llah di copy dan sellanjutnya 

siswa me lngklik link yang sudah dibagikan. Maka akan muncul tampilan 

awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2. 9 Tampilan Link yang Akan di Share 

 

 

h. Siswa ke lmudian melngklik “Mulai” untuk melmulai pelrmainan. Tampilan 

waktu pe lnyelle lsaian soal ditampilkan di pojok kiri. Ada gambar “√” di 

kanan atas yang melnunjukkan hal ini pelrtanyaan dijawab delngan be lnar. 

Maka akan muncul tampilan awal pelrmainan. 

                             

                                  Gambar 2.10 Tampilan Awal Permainan 

 

 

i. Se llanjutnya siswa melngelrjakan soal yang muncul. Selte llah sellelsai                     

melnjawab akan muncul jumlah soal yang be lrhasil dijawab. 

 

          Gambar 2.11 Tampilan Setelah Menyelesaikan Semua Soal 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Wordwall 

 

De lngan bantuan meldia wordwall ini siswa dapat melnge lmbangkan 

ke lmampuan selcara kritis dan aktif. Adapun ke lle lbihan meldia wordwall ini, 

antara lain: 

a. Wordwall melnye ldiakan sistelm pe lmbellajaran belrmakna yang mudah 

untuk diikuti dari siswa se lkolah dasar hingga siswa se lkolah           melnelngah. 

b. Me lnarik dan tidak monoton. 

c. Be lrsifat krelatif dan dapat melningkatkan minat bellajar siswa. 

d. Mode ll tugas be lrada di dalam pelrangkat lunak wordwall dan dapat 

diaksels ole lh siswa di ponse ll me lrelka. 

Adapun be lbelrapa kelkurangan dari meldia wordwall ini, diantaranya: 

a. Me lmbutuhkan waktu yang lelbih lama untuk melmbuatnya. 

b. Media ini termasuk media visual, oleh karena itu siswa hanya dapat melihat 

saja. 

6. Contoh Web Wordwall 

 

Wordwall melmiliki belbe lrapa fitur pelrmainan yang belragam. Belrikut 

melrupakan belbe lrapa contoh pelrmainan yang te llah di buat pada wordwall : 

 

 

 

 

 

                   Gambar 2.12 Permainan Pengerutun Grup 



24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.13 Permainan Membuka Kartu 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.14 Permainan Dalam Labirin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.15 Permainan Menemukan Kecocokan 

C. Buku Ajar 

 

1. Definisi Buku Ajar 

 

Salah satu unsur sistelm pelmbellajaran yang melmelgang pe lranan  pe lnting 

dalam kelbelrhasilan pelmbe llajaran yaitu buku ajar. Buku ajar adalah buku yang 

digunakan siswa pada tingkat  telrte lntu selbagai bahan ajar yang  belrkaitan 

de lngan bidang studi telrtelntu. Buku ajar melrupakan buku standar yang 

disusun ole lh para ahli di bidangnya, yang dilelngkapi delngan pe lrangkat 
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pe lmbellajaran dan digunakan selbagai pe lnunjang program pelmbellajaran. 

Me lnurut Millah, buku ajar adalah kumpulan mate lri pe llajaran yang disusun 

se lcara sistelmatis yang melnunjukkan keltelrampilan yang dikuasai siswa dalam 

pe lmbellajaran.7 

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahwa buku ajar adalah suatu 

karya tulis yang belrbe lntuk buku dalam bidang telrte lntu yang dirancang olelh 

para ahli selcara sistelmatis. Buku ajar digunakan ole lh guru dan siswa dalam 

prose ls be llajar melngajar untuk tujuan pelndidikan. delngan pelralatan 

pe lngajaran yang selsuai, selrasi, dan mudah dipahami ole lh pe lngguna di 

se lkolah untuk dapat melndukung program pe lngajaran. 

2. Karakteristik Buku Ajar 

 

Buku Ajar harus melme lnuhi karaktelristik yang mellelkat pada buku ajar. 

Karaktelristik buku ajar selbagaimana dikelmukakan Prastowo adalah selbagai 

be lrikut: 

a. Dari selgi belntuk, buku ajar ditelrbitkan olelh be lbelrapa pelnelrbit, eldisi 

telrte lntu dan melmpunyai ISBN. 

b. Dalam melnyusun buku ajar me lmpunyai dua tugas pokok: 

melngoptimalkan pe lngelmbangan pelnge ltahuan de lklaratif, pe lngeltahuan 

prose ldura dan pelnge ltahuan ini harus melnjadi tujuan utama buku telks 

yang digunakan di selkolah. 

c. Buku ajar yang disusun ole lh pe lnulis dan pe lnelrbit buku se llalu melngacu 

 
7 Erna Suwarni,” Pengembangan Buku Ajar Berbasis Lokal Materi Keanekaragaman 

Laba- Laba Di Kota Metro Sebagai Sumber Belajar Alternatif Biologi Untuk Siswa Sma Kelas X”, 

Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.6 No.2, November 2015, h.87. 
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pada program Ke lmelntelrian Pe lndidikan dan Ke lbudayaan. Ada tiga 

pe lraturan pelnting yang harus dipelrhatikan dalam pelngelmbangan buku 

ajar di selkolah, yaitu: 

1) Kurikulum pelndidikan nasional yang belrlaku saat ini. 

2) Be lrorielntasi pada keltelrampilan prosels de lngan me lnggunakan 

pe lndelkatan kontelkstual, telknologi, komunitas, delmonstrasi dan 

e lkspe lrimelntal. 

3) Me lmbelrikan gambaran jellas hubungannya delngan disiplin ilmu 

lainnya.8 

3. Fungsi Buku Ajar 

 

Pe lran buku ajar adalah untuk mengarahkan semua aktivitas dalam proses 

pembelajaran sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang diajarkan 

kepada siswa. Melnurut Imran fungsi buku ajar adalah: 

a. Se lbagai bahan relfe lre lnsi bagi pelndidik dan siswa. 

b. Se lbagai peldoman se lluruh kelgiatan dalam prosels pe lmbe llajaran, 

Me lnyajikan isi kompeltelnsi yang akan diajarkan kelpada pelse lrta didik. 

c. Matelri be lrfungsi se lbagai panduan bellajar bagi pelse lrta didik dan                          

melrupakan isi keltelrampilan yang pelrlu me lrelka kuasai. 

d. Se lbagai alat elvaluasi pelncapaian hasil bellajar. 

e. Se lbagai bantuan implelmelntasi kurikulum. Buku ajar melrupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum. Dimana buku ajar diciptakan 

 
8Habib Abdul Halim,”Analisis Kesilapan Bahasa pada Buku Ajar Kurikulum K13 

Terbitan Toha Putra” Jurnal Studi Islam, Vol. 14 No. 2, Agustus 2018,h. 61. 
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se lbagai pelrwujudan ide l-idel yang te lrkandung dalam kurikulum. Ole lh 

karelna itu, isi buku ajar sellalu selsuai delngan tujuan kurikulum. 9 

4. Kelebihan dan Kekurangan Buku Ajar 

 

Pe lnggunaan buku ajar juga melmiliki ke llelbihan dan kelkurangan. 

Adapun ke llelbihan buku ajar selbagai belrikut : 

a. Buku ajar membantu guru me lnelrapkan kurikulum (buku ajar 

melnye ldiakan struktur dan kurikulum se lrta melne ltapkan meltodel 

pe lngajaran). 

b. Buku ajar melmbantu melmbakukan pelmbe llajaran delngan melnciptakan 

ke lsamaan matelri, bahasa, dan standar pelngajaran. 

c. E lfisieln. Buku ajar melnggunakan grafik, gambar, dan tabell untuk 

melnyajikan matelri se lcara elfisieln. Jika buku telks dire lvisi, buku telrse lbut 

dapat digunakan pada tahun be lrikutnya dan melmiliki umur simpan yang 

lelbih lama. 

d. Buku pe llajaran melnarik se lcara visual. 

e. Buku ajar melnjamin kelsinambungan pe llajaran di kellas belrikutnya 

melskipun guru be lrganti. Dalam pelmbellajaran buku ajar juga melmiliki 

ke lkurangan             diantaranya yaitu : 

a. Isi atau matelri buku telks se lring tidak selsuai delngan lingkungan                       anak, 

kontrovelrsial. 

b. Pe llatihan atau tugas-tugasnya kurang melmadai. 

 
9 Syaiful Imran, Fungsi tujuan dan manfaat penggunaan buku teks belajaran dalam 

pembelajaran., September 2014, Diakses pada tanggal 26 Januari dari situs https://ilmu-

pendidikan.net/pustaka/buku/fungsi-tujuan-dan-manfaat-penggunaan-buku-teks-pelajaran 

dalam-pembelajaran 

https://ilmu-pendidikan.net/pustaka/buku/fungsi-tujuan-dan-manfaat-penggunaan-buku-teks-pelajaran-dalam-pembelajaran
https://ilmu-pendidikan.net/pustaka/buku/fungsi-tujuan-dan-manfaat-penggunaan-buku-teks-pelajaran-dalam-pembelajaran
https://ilmu-pendidikan.net/pustaka/buku/fungsi-tujuan-dan-manfaat-penggunaan-buku-teks-pelajaran-dalam-pembelajaran
https://ilmu-pendidikan.net/pustaka/buku/fungsi-tujuan-dan-manfaat-penggunaan-buku-teks-pelajaran-dalam-pembelajaran
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c. E lvaluasi dalam buku telks be lrsifat suge lstif dan tidak             melngelvaluasi selcara 

ke lse lluruhan. 

d. Buku te lks telrbatas dalam ruang atau halaman. 

e. Me lmpelrse lmpit pelnge ltahuan guru.10 

D. Hasil Belajar 

 

1. Definisi Hasil Belajar 

Se lcara psikologis hakikat bellajar adalah suatu prosels pe lrubahan,  

pe lrubahan tingkah laku selbagai hasil intelraksi de lngan lingkungan untuk 

melme lnuhi kelbutuhan hidup. De lfinisi ini se ljalan delngan delfinisi be lbe lrapa 

ahli. 

Dudjana melngatakan bahwa hasil bellajar melrupakan kelte lrampilan 

yang dimiliki siswa selte llah melne lrima pelngalaman bellajarnya. Hasil 

be llajar dibagi melnjadi tiga bidang, yaitu bidang kognitif, bidang 

afelktif, dan bidang psikomotorik. Keltiga bidang telrse lbut melnjadi 

objelk pe lnilaian hasil be llajar. Dari keltiga domain telrse lbut, domain 

kognitif melrupakan domain yang paling se lring dinilai olelh guru di 

se lkolah karelna belrkaitan delngan kelmampuan siswa dalam 

melnguasai isi matelri pe lndidikan. 11 

 

Dari belbe lrapa pelndapat di atas dapat diartikan hasil bellajar melrupakan 

angka maksimal yang dicapai siswa se ltellah melngalami prose ls te lrse lbut 

melngajar dan bellajar delngan melmpellajari mata pellajaran telrte lntu. Itu 

bukanlah hasil pelmbellajaran mutlak hanya be lrupa nilai-nilai, namun dapat 

be lrupa pelrubahan, relflelksi, disiplin, keltelrampilan, melngarah pada                 pe lrubahan 

hasil positif. 

 
10 Supriyo, “Pengaruh Buku Teks Cetak terhadap Hasil Belajar di SMAN Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur pada Kelas XII IPS Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Pendidikan 

Ekonomi UM Metro, Vol. 3, No. 1, Mei 2015,h. 87. 
11 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.” (Bandung : PT Remaja  

Rosdakarya, 2009), h. 22. 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil bellajar melrupakan alat untuk melngukur pelrubahan yang 

telrjadi pada pelristiwa dan kelgiatan. Untuk melngukur hasil bellajar 

dipelrlukan indikator yang dapat dijadikan acuan untuk melnilai kelmajuan 

hasil bellajar selselorang.  

              Me lnurut Moorel ada tiga bidang indikator hasil bellajar, yaitu: 

a. Bidang kognitif yang melliputi pelnge ltahuan, pelmahaman, pelne lrapan, 

pe lngkajian, pelnciptaan,selrta pelringkat. 

b. Bidang elfe lktif, telrmasuk pelnelrimaan, relspon dan pelnilaian. 

c. Bidang psikomotor yang melliputi gelrakan dasar, gelrakan  gelne lrik, 

ge lrakan melmelrintahkan, dan gelrakan krelatif. 

Adapun indikator hasil bellajar melnurut Straus, Teltroel dan 

Graham adalah: 

a. Ranah kognitif belrfokus pada bagaimana siswa melmpelrolelh 

pe lngeltahuan akadelmis me ltodel pe lmbellajaran dan pelmbe lrian informasi. 

b. Pe lrilaku elfe lktif belrkaitan delngan sikap, nilai, dan ke lyakinan yang 

be lrpelran pelnting dalam pelrubahan.pelrilaku. 

c. Ranah psikomotorik, keltelrampilan dan pe lnge lmbangan diri yang 

digunakan pada kinelrja kelte lrampilan maupun prakte lk dalam 

pe lngelmbangan pelnguasaan kelte lrampilan.12  

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa indikator hasil bellajar 

 
12 Humroul fauhah, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik”, Jurnal Pendidikan admistrasi perkantoran, Vol.9 No.2, Agustus 2021, 

h.327. 
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melliputi ranah kognitif, afelktif, psikomotorik. Pada penelitian ini indikator 

yang digunakan yaitu pada ranah kognitif.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Faktor kelsulitan bellajar siswa dapat te lrlihat dari hasil bellajar selhingga 

melmpe lngaruhi hasil bellajarnya, sellain itu juga dapat ditunjukkan delngan 

gangguan pelrilaku siswa selpelrti belrte lriak-telriak didalam kellas, melngganggu 

telman, belrke llahi, dan tidak masuk se lkolah. Se lcara garis belsar telrdapat dua 

faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar  siswa yaitu faktor intelrnal dan faktor 

e lkstelrnal. 13 

a. Faktor intelrnal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang seldang 

be llajar. Faktor intelrnal melliputi: 

1) Faktor jasmani, yaitu selpe lrti cacat tubuh dan faktor kelse lhatan. 

2) Faktor psikologis, melliputi intellelge lnsi, pe lrhatian, minat, bakat, 

motif, kelmatangan, kelsiapan. 

b. Faktor elkste lrnal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor elkste lrnal 

melliputi: 

1) Faktor kelluarga, hasil bellajar siswa sangat dipelngaruhi olelh kelluarga 

melre lka, se lpelrti hubungan ayah dan ibu yang tidak harmonis dan  

ke lhidupan elkonomi yang buruk. 

2) Faktor se lkolah, faktor ini juga dapat me lmpelngaruhi pelmbellajaran 

yang melliputi meltode l pe lngajaran, kurikulum,         hubungan guru-siswa, 

 
13 Muhibbin Syah, “Psikologi Belajar”,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1999), h. 215. 
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hubungan siswa-siswa, disiplin kellas dan waktu di se lkolah, standar 

pe lngajaran, kondisi geldung, me ltodel pe lmbellajaran, dan pelke lrjaan 

rumah. 

3) Faktor Masyarakat, kare lna siswa ada dalam masyarakat, maka 

masyarakat melmpunyai pelngaruh yang be lsar telrhadap pelmbe llajaran 

siswa. Misalnya aktivitas siswa di masyarakat, meldia massa yang juga 

melmbe lrikan dampak positif dan nelgatif, pelngaruh telman di 

lingkungan masyarakat, dan kelhidupan masyarakat di se lkitar siswa                

juga melmpe lngaruhi bellajar siswa. 

Dari pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang 

melmpe lngaruhi hasil bellajar, yaitu faktor inte lrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor-

faktor telrse lbut saling belrhubungan dalam melningkatkan hasil bellajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pe lne llitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif. Pelne llitian kuantitatif di bidang 

pe lndidikan melrupakan proyelk pe lnellitian di bidang pe lndidikan yang belrsifat 

objelktif, me llibatkan pelngumpulan dan analisis data kuantitatif delngan 

melnggunakan meltode l pe lngujian statistik. Tujuan dari pelnellitian kuantitatif adalah 

melnguji hipotelsis telrkait modell pelmbe llajaran dan telori pelmbe llajaran yang 

be lrkontribusi telrhadap pelrke lmbangan wawasan dari dunia pelndidikan. 1 

Me ltodel pe lnellitian dalam pelne llitan ini melnggunakan meltodel elkspe lrimeln. Hal 

ini selsuai de lngan pelndapat Jaeldun Pe lne llitian elkspe lrimeln adalah pelne llitian yang di 

lakukan selcara selngaja olelh pe lne lliti delngan melmbelrikan suatu pelrlakuan telrte lntu 

ke lpada subjelk pelne llitian dan melnciptakan suatu pelristiwa atau situasi yang di 

dalamnya akan di te lliti bagaimana akibatnya. 2 

Telrdapat belbelrapa belntuk delsain elkspe lrimeln be lrbelda yang dapat di gunakan 

dalam pelne llitian yaitu prel e lxpelrime lntal (nonde lsigns), true l- elxpe lrime lntal, factorial 

e lxpelrime lntal dan quasi elxpelrime lntal. Pelne lliti melmilih quasi elxpelrime lntal selbagai 

meltode l yang di gunakan. Delsain pelne llitian quasi elxpe lrime lntal yang pelne lliti 

gunakan yaitu nonelquivalelnt control group de lsign, kellompok elkspe lrimeln dibelri 

pre ltelst ke lmudian dibelri pelrlakuan menggunakan wordwall  dan te lrakhir di belri 

 
1 Rukminingsih,Dkk, “Metode Penelitian dan Pendidikan”, (Yogyakarta, Erhaka 

Utama,2020), h. 37. 
2 Amat Jaedun, “Metodelogi Penelitian Ekperimental”, (Yogyakarta, UNY, 2011), h.5. 
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posttelst. Ke llompok kontrol akan dibelrikan pre lte lst kemudian diberi perlakuan 

menggunakan buku ajar dan terakhir diberi postelst.3 

Tabell 3.1: tahapan-tahapan pelne llitian 

Kelompok Tes awal 

(pretest) 

Variabel 

terikat 

Tes akhir 

(posttest) 

El T1 X T2 

K T1 Y T2 

  

Ke ltelrangan: 

E l : Ke llompok Elkspe lrimeln 

 K : Ke lompok Kontrol 

X   :    Pe lrlakuan yang dibelrikan ke lpada ke llompok

 elkspelrimeln                     (melnggunakan wordwall) 

Y          :     Pe lrlakuan yang dibelrikan kelpada kellompok kontrol 

(melnggunakan buku ajar) 

T1 :    Tels awal yang dibelrikan selbellum prosels bellajar 

melngajar dimulai   

T2 : Tels akhir yang dibelrikan seltellah prosels be llajar 

melngajar sellelsai  

 

Ke ldua kellas ini melndapat soal preltelst (T1). Kelmudian kellas e lkspe lrimeln 

melndapat pelrlakuan (X) de lngan melnggunakan meldia pelmbe llajaran wordwall, dan 

ke llas kontrol melndapat pelrlakuan belrbelda (Y) yaitu delngan melnggunakan meltode l 

konve lnsional. Kelmudian keldua kellas melndapat soal posttelst (T2). 4   

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah kelse lluruhan dari karaktelristik atau unit hasil 

pe lngukuran yang diteltapkan olelh pe lnelliti untuk dipellajari dan 

 
3 Rukminingsih,dkk, “Metode Penelitian….. h. 51. 

 
4 Muhamad Galang,“Kuasi Ekperimen”,(NTB:Nasil Al-Kutub Indonesia,2020), h.30. 



34 

 

 

 

kelmudian ditarik ke lsimpulannya melnjadi objelk pelne llitian. Melnurut 

Somantri populasi adalah se lluruh unsur, unsur, satuan kajian, atau satuan 

analisis yang melmpunyai ciri-ciri telrtelntu dan dijadikan objelk kajian.5 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas IV 

SDN 54 Banda Aceh.  

2. Sampel 

Sampell didelfinisikan selbagai bagian dari suatu populasi me lnjadi 

sumbe lr informasi yang nyata dalam pe lne llitian. De lngan kata lain sampe ll 

adalah selbagian dari populasi yang melwakili ke lse lluruhan populasi.6 Sampe ll 

pada pelnellitian ini melliputi 2 kellas dari total populasi ke llas 4 di SDN 54 

Banda Acelh tahun ajaran 2023/2024, yaitu ke llas 4A se ljumlah 28 siswa 

se lbagai kellas elkspe lrimeln yang dibelrlakukan pelmbellajaran melnggunakan 

meldia wordwall dan ke llas 4B se ljumlah 28 siswa se lbagai kellas kontrol yang 

dibelrikan pelrlakuan belrbelda tanpa melnggunakan meldia wordwall. 

Telknik pe lngambilan sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah purposivel sampling. Purposivel ialah pe lngambilan sampell dilakukan 

tidak selcara acak yang selsuai de lngan pelrsyaratan sampell yang dipe lrlukan. 

Se ldangkan jelnis sampell yang digunakan adalah judgmelnt sampling, yaitu 

pe lngambilan sampell yang didasarkan kelpada pelnilaian (judgmelnt) pelne lliti 

melnge lnai siapa saja yang me lmelnuhi syarat untuk dijadikan sampe ll.7 

 
5 Demeria Sinaga, “Buku Ajar Statistik Dasar”, (Jakarta timur : uki press, 2014), h.5. 
6 Nur Fadillah Amin,“Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian”, Jurnal 

Kajian Islam Konteporer, Vol.14 No.1, Juni 2023. h. 20. 
7 Akhmad Fauzy, “Metode Sampling”, (Banten : Universitas terbuka, 2019), h.18. 
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Pe lne lntuan sampell untuk dua ke llas ditelntukan olelh ke lmiripan objelknya 

matelri pellajaran dan kelmampuan dasar pelse lrta didik yang dilihat dari hasil 

ulangan harian. 

C. Variabel penelitian 

Variabell adalah suatu konselp yang melmiliki banyak nilai, keladaan, 

ke llompok atau kondisi. Di dalam pe lnellitian, pe lnelliti fokus pada deltailnya 

hubungan antar variabell. Variabell telrbagi dua yaitu variabell belbas dan variabell 

telrikat.8 Variabell yang telrdapat pada pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh 

pe lnggunaan welb wordwall telrhadap hasil be llajar PKn siswa ke llas IV SDN 54 

Banda Acelh”, yaitu: 

1. Variabell belbas (Indelpe lnde ln Variablel), yaitu variabell yang melmungkinkan 

dapat melngakibatkan, melme lngaruhi, atau belrpe lngaruh pada hasil akhir. 

Variabell belbas pe lnellitian ini yaitu meldia pe lmbellajaran wordwall. 

2. Variabell telrikat (De lpelnde ln Variablel), yaitu variabell-variabell yang 

melrupakan hasil dari variabell be lbas. Pada pe lne llitian ini variabell te lrikatnya 

yaitu pelngeltahuan siswa pada pelmbellajaran PKn matelri “pelrsatuan dan 

ke lsatuan di lingkup kelcamatan, kellurahan,dan delsa”. 

D. Instrumen Penelitian 

Suryabrata melngatakan bahwa instrumelnt pe lnellitian adalah instrumeln yang 

digunakan untuk melncatat (biasanya selcara kuantitatif) keladaan dan fungsi atribut 

 

8 Winarno,”Metodelogi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani”, (Malang: Universitas 

Negri Malang, 2013), h.26.  



36 

 

 

 

psikologis. Atribut psikologis se lringkali se lcara telknis diklasifikasikan me lnjadi 

atribut kognitif dan atribut non-kognitif. Sumadi belrpe lndapat bahwa untuk  atribut 

kognitif belrupa pelrtanyaan.9 Instrumeln pe lne llitian melrupakan alat yang digunakan 

untuk melngumpulkan dan melnghimpun data pelne llitian, selbagai langkah untuk 

melnge ltahui hasil atau kelsimpulan pelnellitian tanpa me lninggalkan kritelria-kritelria 

yang melmungkinkan telrciptanya alat pe lnellitian yang baik. Instrumeln yang 

digunakan dalam pelne llitian adalah instrumeln tels pretest dan posttest. Belrikut 

melrupakan kisi-kisi instrumelnt pre ltelst dan poste lst dalam tabell belrikut ini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Pretest dan Posttest 

 
9 Sumaidu Suryabrata, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008),h..52. 

Elemen CP TP Materi Indikator Soal Bentuk 

 

Soal 

No. 

 

Soal 

Ne lgara 

Ke lsatuan 

Re lpublik 

Indone lsia  

Siswa 

mampu 

melngid

el 

Ntifikasi 

dan 

melnyajik

an 

belrbagai 

belntuk 

kelragam

an suku 

bangsa, 

sosial 

budaya 

dilingku

ngan 

selkitar. 

Siswa 

mampu 

melmaha 

mi 

lingkunga

4.1 

melngurut 

kan 

susunan 

pe lmelrint

ahan 

kelcamata

n, 

kellurahan

, dan 

de lsa. 4.2 

melnjellaska

n tata cara 

be lrpelrilaku 

di 

lingkungan 

kelcamatan, 

kellurahan, 

dan delsa 

4.3 

Melnjellaskan 

kelrja sama 

masyarakat 

Pe lrsatuan 

dan 

ke lsatuan 

dilingkup 

ke lcamatan, 

ke llurahan 

dan delsa.  

Pelselrta didik 

dapat 

melngurutkan 

pelmelrintahan 

dilingkungan 

(RT/RW/delsa/ 

ke llurahan dan 

kelcamatan) 

dari yang 

telrtinggi ampai 

telrelndah. 

 

Pilihan 

Ganda  

1 

Pelselrta didik 

dapat 

melnjellaskan 

sikap 

pe lrsatuan dan 

kelsatuan. 

 

Pilihan 

Ganda 

2 

Pelselrta didik 

dapat 

melnjellaskan 

contoh tata 

Pilihan 

Ganda 

3,4 
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n selkitar 

(RT/RW/ 

delsa/kellur

uhan dan 

kelcamata

n). 

Siswa 

mampu 

melnampil

kan sikap 

kelrja sama 

dalam 

belrbagai 

belntuk 

dilingkungan 

kelcamatan, 

kellurahan,da

n de lsa. 

cara 

be lrpelrilaku di 

lingkungan 

ke llurahan dan 

delsa. 

Pelselrta didik 

dapat 

melnjellaskan 

contoh tata 

cara 

be lrpelrilaku di 

lingkungan 

kelcamatan 

 

Pilihan 

Ganda 

5 

Pelselrta didik 

mampu 

melnjellaskan 

pelntingnya 

mellakukan 

kelrjasama 

diwilayah 

admistrasi 

 

Pilihan 

Ganda 

6 

Pelselrta didik 

mampu 

melnjellaskan 

kelrja sama 

masyarakat 

dilingkungan 

ke llurahan dan 

delsa. 

 

Pilihan 

Ganda 

7 

Pelselrta didik 

dapat 

melnjellaskan 

contoh  kelrja 

sama 

masyarakat 

dilingkungan 

kelcamatan 

Pilihan 

Ganda 

 

 

 

8 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Telknik pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini adalah de lngan 

melngumpulkan data pada saat pe lmbellajaran kelgiatan bellajar melngajar delngan 

melnggunakan welb wordwall. Telknik pe lngumpulan data yang digunakan pelne lliti 

dalam pelne llitian ini adalah telknik tels. 

Tes merupakan alat pelnilaian belrupa soal yang diajukan kelpada siswa dan 

digunakan untuk melnilai dan melngukur hasil bellajar siswa, khususnya hasil bellajar 

kognitif selsuai delngan tujuan pelngajaran dan pelmbe llajaran. Tels yang digunakan 

adalah tels obje lktif , yaitu pilihan ganda dan e lssay, dan hasil tels die lvaluasi selsuai 

de lngan kritelria pelnilaian. Pe lngumpulan data utama dalam pe lne llitian ini adalah uji 

tels. Pe lne lliti dapat melnggunakan tels untuk melnge ltahui kelbelrhasilan bellajarnya yang 

dicapai siswa. 

Tels yang digunakan adalah prelte lst dan posttelst de lngan jumlah soal yang 

sama pada kellas elkspe lrimeln dan ke llas kontrol. Tels pe lnellitian dilakukan pada jam 

masuk se lsuai jadwal mata pellajaran PKn di ke llas e lkspe lrimeln dan ke llas kontrol 

de lngan mellakukan prelte lst pada awal prose ls pelmbe llajaran dan posttelst pada akhir 

prose ls pelmbe llajaran delngan tujuan untuk melnge ltahui pelrbe ldaan hasil bellajar siswa 

pada matelri pelrsatuan dan kelsatuan di lingkup ke lcamatan, kellurahan, dan delsa. 

Pelselrta didik 

dapat 

meljellaskan 

manfaat kelrja 

sama 

dilingkungan 

ke llurahan dan 

delsa. 

 

Pilihan 

Ganda 

 

 

 

 

 

9,10 
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F. Uji Instrumen 
 

Dalam pelne llitian ini melnggunakan dua te lst yaitu prelte lst dan posttelst, 

de lngan melnggunakn uji validitas. Uji validitas tels melngacu pada selbelrapa akurat 

suatu pelngukuran melngukur apa yang ingin diukur. Delngan uji validitas pe lne lliti, 

maka instrumeln yang dibuat dapat diukur de lngan melnggunakan uji validitas. 

Akurasi dinilai delngan validitas instrumeln ini dapat ditunjukkan me llalui belbe lrapa 

bukti. Bukti-bukti telrse lbut melliputi selcara konteln atau dikelnal delngan validitas 

isi, se lcara konstruk, atau dise lbut juga delngan validitas konstruk, konteln  atau 

validitas dan selcara kritelria, atau dikelnal delngan validitas krite lri yang tellah 

ditinjau kelakuratannya olelh ahli di bidangnya. Suatu alat dinyatakan valid dari selgi 

isi dan struktur apabila ahli melmbe lrikan tidak lelbih dari saran atau masukan se lrta 

melne lrima isi, format, dan struktur alat. 10 

 

G. Teknik Analisis Data Tes 
 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah prose ldur yang digunakan untuk melngeltahui 

apakah data belrasal dari populasi yang be lrdistribusi normal ataukah telrleltak 

dalam selbaran normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data pretest 

dan posttest ternomalisasi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji statistik shapiro-wilk dalam 

taraf signifikansi 5%. 11  

 
10 Febrianawati yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”,Jurnal Pendidikan, Vol.7 No. 1,Juni 2018, h.18. 
11 Nuryadi ,”Dasar-Dasar Statistik Penelitian”,(Yogyakarta; Sibuku Media, 2017), h.79. 
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Se ltellah dihitung delngan melnggunakan SPSS, jika tingkat signifikansi 

≥ 0,05 maka telrdapat data yang melmelnuhi kritelria dianggap belrdistribusi 

normal. Namun jika nilai signifikannya <0,05 data dikatakan belrdistribusi 

tidak normal.12 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogelnitas melrupakan suatu prose ldur pelngujian statistik yang 

be lrtujuan untuk melnunjukkan bahwa dua atau lelbih kellompok sampell data 

yang belrasal dari populasi yang melmpunyai varian yang sama. Dalam 

analisis syarat analisis yang dipe lrlukan adalah kelsalahan relgre lsi se ltiap 

ke llompok belrdasarkan variabell telrikat melmpunyai varian yang sama. 13 

Jadi dapat disimpulkan bahwa homoge lnitas belrtujuan untuk 

melnge ltahui apakah belbelrapa kellompok dari data pelnellitian melmpunyai varian 

yang sama. Delngan kata lain, kelse lragaman belrarti kumpulan data yang kita 

pe llajari melmiliki karaktelristik yang selrupa.  

Se ltellah mellakukan pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS maka 

kritelria pelngelce lkan hasil pelrhitungan adalah se lbagai belrikut. Data kelsimpulan 

dianggap homogeln apabila nilai melmpunyai signifikansi hitung ≥0,05. 

De lmikian pula data dianggap helte lrogeln jika nilai signifikansinya <0,05.14 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis ini be lrtujuan untuk melnelmukan se lsuatu yang sampai batas 

telrte lntu dianggap belnar, belrdasarkan pada pelrtanyaan yang disusun selbagai 

 
12 Nuryadi ,”Dasar-Dasar Statistik Penelitian”,….h.83. 
13 Nuryadi ,”Dasar-Dasar Statistik Penelitian”,…… h.89. 
14 Nuryadi ,”Dasar-Dasar Statistik Penelitian”,…… h.90. 
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masalah pelne llitian.15 Pada pelne llitian ini pelne lliti melnggunakan uji Indelpelnde lnt 

Sample l T-te lst. Indelpe lndelnt Sample l t-telst melrupakan proseldur yang 

melmbandingkan nilai melan dua kellompok kasus dan kasus (data) yang diuji 

be lrsifat acak dan melmpunyai 1 proseldur pe lngukuran. Uji-t Sampell indelpelnde ln 

(Inde lpelnde lnt Samplel T-Te lst) melnguji ke lumuman rata-rata data dari dua 

sampell yang tidak belrkore llasi.  

Kritelria ditelrimanya hipotelsis nol (H0): Me lne lrima hipotelsis nol (H0) 

jika t(hitung)< t(tablel) dan jika t(hitung) > t(table l) maka dinyatakan me lnolak 

nol (H0) atau dapat disimpulkan bahwa me ldia telrse lbut belrpe lngaruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Nuryadi ,”Dasar-Dasar Statistik Penelitian”,…… h.74. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pe lne llitian ini tellah dilaksanakan di ke llas IV SDN 54 Banda Acelh, 

mulai dari tanggal 20 Meli sampai 22 Meli 2024. Se lbellum mellakukan pelne llitian, 

pe lnelliti tellah mellakukan wawancara untuk mengetahui kondisi selkolah se lrta 

be lrbicara delngan wali kellas IV telntang siswa yang akan dite lliti. Tujuan 

pe lnellitian ini adalah untuk me lngeltahui apakah terdapat pengaruh terhadap 

hasil bellajar siswa delngan melggunakan welb wordwall pada pellajaran Pkn SDN 

54 Banda Acelh. 

           Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan penelitian  

Hari/Tanggal Pertemuan 

ke 

Kegiatan 

Se lnin  

20 Me li 2024 

I Me lmbelrikan soal preltelst  

Se llasa  

21 Me li 2024 

II Me lngajar kellas 

e lkspe lrimeln dan kellas 

kontrol  

Rabu  

22 Me li 2024 

III Me lmbelrikan soal posttelst  

 Sumber : Jadwal Pelne llitian Di SDN 54 Banda Acelh, Me li (2024) 

2. Data Hasil Belajar  

Hasil pelne llitian yang dipelrolelh dari pelne llitian ini belrupa nilai preltelst  

dan posttelst siswa kellas elkspe lrimeln (IV B) dan kellas kontrol (IVA) SDN 54 

Banda Acelh tahun ajaran 2023/2024. Ke llas elkspe lrimeln yaitu kellas yang 

melnggunakan wordwall saat prosels pe lmbe llajaran. Kellas kontrol yaitu kellas 
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yang tidak melnggunakan wordwall saat pelmbe llajaran. Prelte lst belrtujuan 

untuk melngukur pe lnge ltahuan awal siswa me lngelnai pelrsatuan dan kelsatuan 

dilingkup kelcamatan, kellurahan dan de lsa. Se ltellah dibelrikan preltelst, 

ke lmudian dibelrikan postelst diakhir pelmbe llajaran yang tellah belrlangsung. 

Posttels ini be lrtujuan untuk melngukur se ljauh mana pelningkatan hasil bellajar 

siswa ke llas elskpe lrimeln dan siswa ke llas kontrol.  

a. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Tabel 4.2 Hasil Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Nama Siswa Nilai Pretest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

S1 60 60 

S2 30 50 

S3 50 60 

S4 70 50 

S5 30 40 

S6 90 80 

S7 30 60 

S8 50 50 

S9 40 70 

S10 30 60 

S11 20 50 

S12 30 80 

S13 40 50 

S14 20 70 

S15 70 90 

S16 50 60 

S17 80 70 

S18 40 50 

S19 50 40 

S20 60 60 

S21 40 40 

S22 20 50 

S23 90 70 
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S24 40 50 

S25 50 50 

S26 70 70 

S27 70 90 

S28 50 40 

Jumlah 1370 1660 

Jumlah nilai 

Rata-rata 

48,92857 

 

59,28571 

 

Sumber: Hasil Pre ltelst Ke llas E lkspelrime ln dan Ke llas kontrol 

Be ldasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa rata-rata 

pe lrolelhan nilai preltelst ke llas kontrol belrjumlah 49,82 seldangkan kellas 

e lkspe lrimeln 59,28. Hal ini melnunjukkan bahwa nilai rata-rata kellas 

e lkspe lrimeln lelbih tinggi dibandingkan de lngan kellas kontrol. 

b. Data Hasil Posttest Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol  

Tabel 4.3 Hasil Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Nama Siswa Nilai Posttest 

Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

S1 60 80 

S2 40 70 

S3 50 90 

S4 80 90 

S5 40 80 

S6 90 100 

S7 30 100 

S8 60 80 

S9 40 100 

S10 40 80 

S11 30 60 

S12 50 100 

S13 50 90 

S14 40 80 

S15 70 90 

S16 60 90 

S17 90 90 
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S18 40 80 

S19 50 70 

S20 90 90 

S21 50 70 

S22 50 80 

S23 90 90 

S24 60 90 

S25 100 70 

S26 80 80 

S27 70 100 

S28 80 80 

Jumlah 1680 2370 

Jumlah nilai 

rata-rata 

60 84,64285 

Sumber: Hasil Posttelst Ke llas E lkspelrime ln dan Ke llas Kontrol 

Be ldasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa rata-rata 

pe lrolelhan nilai postelst kellas kontrol belrjumlah 60 seldangkan kellas 

e lkspe lrimeln 84,64. Hal ini melnunjukkan bahwa nilai rata-rata posttelst 

ke llas elkspe lrimeln lelbih tinggi dibandingkan de lngan kellas kontrol. 

Adapun dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pe lrbandingan 

skor pre ltelst dan posttelst telrhadap hasil bellajar PKn siswa yang diujikan 

dalam pelnellitian melmiliki pelngaruh yang mampu me lnghasilkan 

pe lningkatan yang signifikan dapat dilihat dari pe lrubahan skor rata-rata 

hasil bellajar PKn siswa pada preltelst dan posttelst. 

3. Analisis Data Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk me lnge ltahui bahwa data yang 

didapatkan belrdistribusi normal atau tidak. Be lrikut adalah hasil uji 

normalitas data: 
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Tabel 4.4 Hasil Data Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

Tests of Normality 

                  Ke llas                                Kolmogorov-

Smirnov Shapiro-Wilk 

Hasil 

Be llajar 

Siswa 

Pre ltelst E lkspe lrimeln .205 28 .006 .911 28 .021 

Posttelst 

E lkspe lrimeln(Wordwall) 

.192 28 .010 .911 28 .021 

Pre ltelst Kontrol .157 28 .073 .938 28 .098 

Posttelst Kontrol (Buku 

Ajar) 

.187 28 .014 .920 28 .034 

 

Be lrdasarkan hasil uji normalitas yang digunakan adalah uji coba 

shapiro wilk dikarelnakan sampell pelnellitian yang kurang dari 50 sampe ll. 

Uji normalitas data yang digunakan me lnggunakan IBM SPSS Statistic 

ve lrsi 29.0 yaitu telst of normality shapiro wilk delngan taraf signifikan 

yaitu α= 0,05. Suatu data dapat dikatakan distribusi normal apabila jika 

sig > 0,05 maka data be lrdistribusi normal dan apabila sig < 0,05 maka 

data dikatakan tidak be lrdistribusi normal. Hasil uji normalitas data untuk 

pre ltelst bahwa nilai signifikasi data pre lte lst ke llas elkspe lrimeln se lbe lsar 

0,021 dan kellas kontrol 0,098. Dari hasil te lrse lbut melnunjukkan bahwa 

nilai signifikansi SPSS dari pre ltelst ke llas e lkspe lrimeln dan kellas kontrol 

lelbih be lsar dari taraf signifikansi α = 0,05, maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa data preltelst ke llas elkspe lrimeln dan kellas kontrol 

be lrdistribusi normal. Sellanjutnya nilai signifikansi postte lst ke llas 

e lkspe lrimeln selbe lsar 0,021 dan kellas kontrol selbe lsar 0,094. Dari hasil 

telrse lbut melnunjukkan bahwa nilai signifikansi SPSS dari postte lst kellas 



47 

 

 

 

e lkspe lrimeln dan kellas kontrol lelbih be lsar dari taraf signifikansi α = 0,05, 

maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data postte lst ke llas elkspe lrimeln 

dan kellas kontrol belrdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  
 

Uji homogelnitas data adalah uji yang biasa dilakukan untuk 

melnge ltahui apakah varian populasi adalah sama atau tidak. Be lrikut 

hasil uji homogelnitas data: 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le lvelne l 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Pre ltelst 
Base ld 

on Me lan 
2.910 1 54 .094 

 

Be lrdasarkan hasil uji homogonitas pada tabe ll diatas, 

melnunjukkan bahwa nilai signifikansi data hasil uji homoge lnitas 

Pre ltelst se lbe lsar 0,094. Hal ini melnunjukkan bahwa nilai signifikansi 

data telrse lbut lelbih belsar dari taraf signifikansi 0,05, se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa Pre ltelst ke llas elkspe lrimeln dan kontrol melmiliki 

variansi yang homogeln. Krite lria yang digunakan untuk uji hipote lsis 

telrkait melne lrima atau melnolak Ho be lrdasarkan telst valuel atau 

significansel (Sing). Kritelria telrselbut adalah se lbagai belrikut:  

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditelrima 

Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak 

Hasil analisis data de lngan melnggunakan rumus uji-t data yang 

melnggunakan bantuan olelh program SPSS (Statistic Program of 
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Social Scielncel) ve lrsi 29.0 dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini : 

Tabel 4.7 Independent Sample Test  
Independent Samples Test 

  

  

t-test 

for 
Equality 

of 

Means             

  t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference   

                  Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 

assumed 

12,640 0,001 5,628 54 0,000 24,643 4,379 15,864 33,422 

  Equal 

variances 

not 

assumed 

    5,628 40,660 0,000 24,643 4,379 15,797 33,489 

 

 

  

 

 

Be lrdasarkan independent sample test diperoleh nilai Sig. (2-

taileld) se lbe lsar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaa rata-

rata hasil belajar siswa menggunaan wordwall dengan buku ajar. Pada 

group statistics nilai rata-rata atau mean pada posttest kelas eksperimen 

sebesar dan 60,00 pada kelas posttest kontrol. Dari paparan tesrsebut 

maka dapat di simpulkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan wordwall dengan menggunakan buku ajar, dalam 

kesimpulan hipotesis diatas menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa yang menggunakan wordwall adalah 84,64 sedangkan yang 

Group Statistics 

Kelas   N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 

posttest 
eksperimen 

28 84,64 10,709 2,024 

  posttest 
kontrol 

28 60,00 20,548 3,883 



49 

 

 

 

menggunakan buku ajar adalah 60,00. Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa pembelajaran menggunakan wordwall berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan menggunakan 

buku ajar.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 

Hasil belajar siswa pada materi persatuan dan kesatuan dilingkung 

kecamatan, kelurahan dan desa diukur menggunakan pretest dan posttest, yang 

diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Pretest dan posttest diberikan pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa menggunakan wordwall dan yang menggunakan 

buku ajar.  

Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama, diberikan pretest pada kelas kontrol dan 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Pertemuan kedua kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan buku ajar dan kelas eksperimen menggunakan web wordwall. Dan 

melakukan posttest pada pertemuan keempat setelah proses belajar mengajar pada 

kedua kelas terlaksana, hal ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 

setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. 

Pertemuan kedua, pada kelas kontrol dan eksperimen membahas tentang 

pertama, urutan susunan pemerintahan kecamatan, kelurahan, dan desa. Kedua, 

membahas tata cara berperilaku dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. 

Ketiga, membahas kerja sama dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. Pada 



50 

 

 

 

kelas eksperimen penggunaan media pembelajaran wordwall digunakan saat 

pertengahan pembelajaran yaitu saat pemberian kuis yang harus diselesaikan 

secara kelompok pada kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol hanya 

menggunakan buku ajar. Berikut gambar suasana kelas eksperimen yang 

menggunakan web wordwall :  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pembelajaran Menggunakan Web Wordwall  

Pertemuan ketiga, kelas kontrol dan eksperimen diberikan soal posttest.  

Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kognitif siswa terkait 

materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pada dasarnya penggunan wordwall 

bukan hanya untuk menunjang aktivitas pembelajaran saja, melainkan dapat 

digunakan sebagai alat penilaian kognitif yang dilakukan setiap proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Surahmawan bahwa wordwall 

merupakan media pembelajaran berbasis digital yang memiliki banyak fitur 

seperti kuis yang berfungsi untuk proses evaluasi kognitif siswa.1 

Adapun nilai rata-rata preltelst kellas elkspe lrimeln belrjumlah 59,28 dan 

ke llas kontrol belrjumlah 48,92. Selte llah me lngeltahui hasil prelte lst, pe lnelliti 

 
1 Surahmawan, dkk, “Penggunaan Media Wordwall Sebagai Media Pembelajaran Sistem 

Pernafasan Manusia”, Jurnal Proceeding of Integrative Science Education Seminar, Vol.1 No.1, 

Desember 2021.h.95-105. 
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mellakukan pelnellitian lelbih lanjut dengan memberikan pelrlakuan pada kellas 

e lkspe lrimeln menggunakan welb wordwall matelri pelrsatuan kelsatuan dilingkup 

ke lcamatan,kellurahan dan delsa dan pada kellas kontrol pelrlakuan dilakukan delngan 

melnggunakan buku ajar. Sellanjutnya pelne lliti melmbelrikan soal posttelst untuk 

melnge ltahui hasil bellajar siswa selte llah dibe lrikan pelrlakuan. Pelne lliti melndapatkan 

nilai rata-rata posttelst siswa pada e lkspe lrimeln se lbe lsar 84,64 se ldangkan pada kellas 

kontrol nilai rata-rata siswa selbe lsar 60.  

Hasil posttest menunjukan bahwa kelas ekperimen memperoleh nilai 

yang lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol pada nilai kognitif. Fakta 

ini didukung oleh pendapat Maghfiroh bahwa dengan menggunakan wordwall 

sebagai media belajar yang interaktif dapat menyebabkan hasil belajar meningkat. 

Kondisi ini menunjukan bahwa meningkatnya hasil belajar menjadi indikasi 

tujuan pembelajaran tercapai.2 Hal ini sejalan dengan pendapat Mutiah dengan 

bahwa hasil belajar siswa yang baik artinya adanya kemajuan selama proses 

belajar. Hal ini karena peningkatan hasil belajar ini juga dapat dipengaruhi oleh 

strategi mengajar guru termasuk dalam proses evaluasi dengan aplikasi 

wordwall.3 

Hasil belajar siswa merupakan sebuah prestasi yang sudah dicapai secara 

akademis melalui tugas-tugas, keaktifan siswa dikelas dan ujian itu semua yang 

 
2 Khusnul Maghfiroh,“Penggunaan Media Wordwall untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV MI Roudlotul Huda.”, Jurnal Profesi Keguruan, Vol.4 No.1, 

Mei 2018.h.64. 
3 Nur Mutiah, “Pengaruh Tes Objektif terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Sidendreng Rappang.”, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), Vol.16 

No.3, Juli 2020, h.215. 
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mendukung dalam perolehan hasil belajar siswa.4 Maka dalam meningkatkan hasil 

belajar memiliki faktor yang mempengaruhinya secara internal dan eksternal. 

Asrori menjelaskan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar salah 

satunya adalah faktor nonsosial dalam belajar yaitu alat-alat yang dipakai untuk 

belajar. Ada sejumlah teknologi dan perangkat lunak yang membantu guru untuk 

digunakan sebagai penilaian formatif selama proses pembelajaran yang 

meningkatkan pembelajaran dan penilaian.5 

Pemberian kuis ini dilakukan kepada kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan penelitian ini pembelajaran dilakukan secara langsung atau tatap 

muka sehingga memudahkan peneliti dalam mengamati interaksi selama proses 

pembelajaran. Kelas eksperimen menunjukan siswa yang lebih aktif dan suasana 

cenderung lebih menarik. Berbeda dengan kondisi kelas kontrol yang cenderung 

sedikit pasif dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen 

menampilkan gaya belajar yang menarik dimana wordwall berpusat pada 

medianya dapat berinteraksi dengan siswa secara tidak langsung.  

Hal tersebut didukung dengan pendapat Putri yaitu wordwall yang 

digunakan siswa dapat meningkatkan pemahamanya selama mempelajari materi 

Pkn dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik.6 Sejalan dengan 

pendapat Anindyajati & Choiri bahwa wordwall merupakan media yang membuat 

siswa lebih tertarik pada proses pembelajaran, sehingga mereka terlibat aktif 

 
4 Wayan Somayana,” Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Metode PAKEM”, Jurnal 

Pendidikan Indonesia, November 2020,Vol.1 No.3,h. 283.. 
5 Asrori, “Psikologi Pendidikan (Pertama)”. (Surabaya : CV. Pena Persada,2020).h. 30 
6 Asri Neli Putri, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Wordwall dalam Pembelajaran 

Daring (Online) Matematika pada Materi Bilangan Cacah Kelas 1 di MIN 2 Kota Tangerang 

Selatan.”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3 No.4, Oktober 2020, h.628 
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dalam proses pembelajaran dan memahami materi yang disajikan. Sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa.7 Dapat terlihat bahwa setelah 

menggunakan media pembelajaran wordwall minat dan motivasi siswa meningkat 

pada saat dikelas untuk kelas eksperimen jika dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Keuntungan dari penggunaan media pembelajaran wordwall adalah 

memberikan nuansa baru untuk membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

efektif, efisien dan menarik, serta dapat digunakan untuk pembelajaran mandiri 

dan tema yang ditampilkan dan didapatkan bisa disesuaikan dengan gaya belajar 

dan musik pengiringnya.8 Serta akses untuk media ini sangat mudah, bisa 

digunakan menggunakan perangkat ponsel pintar sendiri, laptop tanpa perlu 

mendownload aplikasi yang ada. Selain menampilkan soal, media ini juga bisa 

menampilkan fitur-fitur yang lain dalam bentuk permainan sehingga siswa bisa 

belajar sambil bermain games. Sedangkan untuk kelemahan dari penggunaan 

media ini adalah terkadang mengalami gangguan saat proses permainan 

berlangsung hal ini dikarenakan media ini membutuhkan jaringan yang stabil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi persatuan dan kesatuan dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. 

 

 

 

 

 
7 Anindyajati dan Choiri, “The Effectiveness Of Using Wordwall Media To Increase 

Scince-Based Vocabulary Of Students With Hearing Impairment.”, European Journal Of Special 

Education Research, Vol.2 No.2, 2017 h.15 
8 Arif Agus Mujahiddin,”Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz,Sway, dan 

Wordwall) Kelas 5 di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti”, Jurnal Of Social Science Research, Vol.1 

No. 2, 2021.h. 553 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan analisis data yang dipe lrolelh bahwa 

pe lnggunaan welb wordwall untuk melningkatkan hasil bellajar PKn matelri 

pe lrsatuan dan kelsatuan dilingkup kelcamatan, kellurahan, dan delsa siswa kellas IV 

Se lkolah Dasar Ne lge lri 54 Banda Acelh, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa: Dari 

hasil pelrhitungan hipotelsis uji-t yaitu -18,214 dan signifikan yaitu se lbe lsar 0,01. 

Dikarelnakan Sig. 0.01 , 0,32, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. Yaitu telrdapat pelngaruh yang sangat signifikan pada pe lnggunaan welb 

wordwall telrhadap hasil bellajar PKn pada matelri pelrsatuan dan kelsatuan 

dilingkup kelcamatan, kellurahan, dan delsa ke llas IV Se lkolah Dasar Nelge lri 54 

Banda Acelh. 

B. Saran  

Dari pelngalaman sellama mellaksanakan pelne llitian elkspe lrimeln di kellas IV 

SDN 54 Banda Ace lh dapat disampaikan saran-saran selbagai belrikut:  

1. Diharapkan pelnggunaan welb wordwall ini dapat melnjadi salah satu alte lrnatif 

pe lmbellajaran di SDN54 Banda Ace lh, se lhingga dapat melningkatkan mutu 

pe lndidikan.  

2. Bagi siswa se lte llah pelnggunaan we lb wordwall siswa diharapkan lelbih aktif 

dalam bellajar dan lelbih mudah melmahami matelri pelmbellajaran.  

3. Guru harus kre latif dalam kelgiatan pe lmbellajaran di kellas, se lhingga 

pe lmbellajaran tidak bosan dan siswa me lnjadi aktif. Diharapkan welb wordwall 
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ini dapat dijadikan alte lrnatif yang mampu me lmbe lrikan kontribusi 

pe lmbellajaran yang melnye lnangkan bellajar sambil belrmain dan belrmain 

sambil bellajar khususnya pada pelmbe llajaran Pkn.  

4. Ke lpada pelmbaca untuk mellanjutkan pelnellitian delngan wordwall ini apabila 

telrdapat kelsalahan dan kelkurangan didalamnya mohon dipe lrbaiki dan 

diharapkan melmpe lrbaiki pelnilaian diselsuaikan delngan kelmampuan dan 

ke lbutuhan siswa atau diselsuaikan delngan jelnjang kellasnya.  

5. Diharapkan untuk pelne lliti sellanjutnya lelbih melmpe lrhatikan matelri ajar yang 

digunakan dan soal tels yang dibelrikan harus se lsuai delngan matelri yang 

disampaikan dalam pelmbe llajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

SURAT KEPUTUSAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 

 

 

 

LAMPIRAN 2  

SURAT PENELITIAN  
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LAMPIRAN 3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN KOTA BANDA ACEH 
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LAMPIRAN 4 

SURAT TELAH PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT PENGANTAR VALIDASI 
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LAMPIRAN 6 

LEMBAR VALIDASI AHLI SOAL 
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LAMPIRAN 7  

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

I. INFORMASI UMUM  

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Salwa Raisha  

 Nama Sekolah : SDN 54 BandaAceh 

Tahun Penyusunan : 2023/2024 

Modul Ajar : PKn 

Fase/Kelas : B/IV 

Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 Pertemuan) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mampu mengurutkan susunan pemerintahan 

kecamatan, kelurahan, dan desa. 

2. Peserta didik mampu menganalisis tata cara berperilaku di 

lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa  

3. Peserta didik dapat merangkum kerja sama masyarakat 

dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil 

pelajar pancasila tentang: 

2. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa 

sebelum dan sesudah belajar. 

3. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok 



68 

 

 

 

diskusi atau praktikum. 

4. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

5. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk 

saling membantu bekerjasama dalam kelompok saat 

melaksanakan kegiatan praktikum, diskusi, maupun presentasi 

hasil kerja kelompok. 

6. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan topik materi. 

7. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang Kelas 

2. Laptop 

3. Jaringan Internet 

4. Menggunakan Wordwall 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus) 

 

II. KOMPENEN INTI  

A. Capaian Pembelajaran  

Fase B, peserta didik mampu: 

 Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta 

menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari; menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan di keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta 



69 

 

 

 

melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru; 

mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan 

kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan 

sebagai warga sekolah.  

Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya 

sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan 

identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; 

menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, 

jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang 

di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial 

budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan 

menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial 

budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar 

(RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak 

terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama 

dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.  

Capaian Berdasarkan Elemen 

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 

Siswa mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk 

keragaman suku bangsa, sosial budaya, dilingkungan sekitar. Siswa 

mampu memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan dan 

kecamatan). Siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam 

berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

4.1 Peserta didik mampu mengurutkan susunan pemerintahan 

kecamatan, kelurahan, dan desa dengan benar. 

4.2 Peserta didik mampu menganalisis tata cara berperilaku di 
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lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa dengan benar.  

4.3 Peserta didik dapat merangkum kerja sama masyarakat 

dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa dengan tepat.  

 

C. Pemahaman Bermakna  

Dengan lebih peka terhadap lingkungan sekitar, kita menjadi lebih 

mengenal lingkungan sekitar kita. Hal ini dapat memupuk rasa 

persatuan dan kesatuan dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa 

dengan tepat.  

D. Pertanyaan Pemantik  

1. Termasuk wilayah apakah daerah tempat tinggalmu? Apakah desa 

atau kelurahan? 

2. Coba kalian sebutkan di desa kalian dipimpin oleh siapa? 

3. Apakah kalian tahu, apa itu kerja sama? 

4. Apa contoh kerja sama yang kalian ketahui dilingkup kecamatan, 

desa atau kelurahan ? 

5. Apakah kalian pernah mengikuti kerja sama di wilayah tempat 

tinggalmu? 

 

E. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama (2 JP x 35 menit) 

Menggunakan Wordwall 

Kegiatan pembelajaran  Alokasi 

waktu  

Pendahuluan 

1. Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru 

mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan 

kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu 

peserta didik dan secara bergiliran bersalaman kepada 

guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila 

 

10 menit  
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pembelajaran PKn dilaksanakan pada jam pertama. 

2. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan 

peserta didik, dan lain-lain), serta menyemangati 

peserta didik dengan tepukan, atau bernyanyi. 

3. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa 

dilanjutkan dengan penegasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoa sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat 

terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam 

memahami ilmu yang dipelajari. 

4. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi 

siswa pada pagi hari ini. 

5. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan apa 

yang ingin diketahui peserta didik tentang persatuan 

dan kesatuan di lingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa.  
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Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan soal pretest. 

2. Peserta didik menjawab soal pretest.  

3. Guru membagikan peserta didik menjadi 5 

kelompok  

4. Guru menjelaskan tentang wilayah administrasi dan 

stuktur pemerintahan dari tingkat kecamatan hingga 

desa.  

5. Peserta didik mendengar penjelas guru dan 

menanggapi jika ada yang tidak dimengerti.  

6. Guru memberikan link penugasan menggunakan 

permainan wordwall pada setiap kelompok untuk 

saling berkolaborasi mengerjakannya. 

https://wordwall.net/id/resource/67916062 

7. Peserta didik dan kelompok mengerjakan permainan 

wordwall mengurutkan  stuktur pemerintahan dari 

tingkat kecamatan hingga desa.  

8. Guru menjelaskan tentang tata cara berperilaku di 

lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa.  

9. Guru menjelaskan tentang pengertian kecamatan.  

10. Guru menjelaskan tentang kelurahan dan desa 

beserta kondisi geografisnya. 

11. Peserta didik ditugaskan menyebutkan contoh tata 

cara berperilaku sesuai aturan di lingkungan 

kecamatan, desa atau kelurahan.  

12. Guru memberikan link penugasan menggunakan 

permainan wordwall pada setiap kelompok untuk 

saling berkolaborasi mengerjakannya. 

https://wordwall.net/id/resource/67972286  

50 menit 

https://wordwall.net/id/resource/67916062
https://wordwall.net/id/resource/67972286
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13. Peserta didik Bersama kelompok mengerjakan 

permainan wordwall tata cara berprilaku 

dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa.  

14. Guru dan peserta didik mengamati tentang contoh 

kerja sama pemerintah dan masyarakat di 

lingkungan kecamatan.  

15. Guru menjelaskan pengertian kecamatan,  kelurahan 

dan desa beserta fasilitas yang ada.  

16. Guru dan peserta didik mengamati tentang contoh 

kerja sama pemerintah dan masyarakat di 

lingkungan kelurahan dan desa. 

17. Guru memberikan link penugasan menggunakan 

permainan wordwall pada setiap kelompok untuk 

saling berkolaborasi mengerjakannya. 

https://wordwall.net/id/resource/67977798  

18. Peserta didik dan kelompok mengerjakan permainan 

wordwall kerja sama di lingkungan kecamatan, 

kelurahan dan desa.  

19. Guru meluruskan kesalahan pemahaman yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.  

20. Guru memberikan soal postest. 

21. Peserta didik mengerjakan soal postest  

 

https://wordwall.net/id/resource/67977798
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Penutup 

1. Peserta didik membuat resume tentang poin-poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang kesatuan dan 

persatuan dilingkup kecamatan, kelurahan dan desa.  

3. Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada 

pertemuan berikutnya yaitu tentang gotong royong di 

lingkup kecamatan, kelurahan dan desa. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, Nasional/Daerah dilanjutkan dengan 

doa, mengucapkan salam. 

 

10 menit  

F. Asesmen 

 

No.  Jenis Asesmen  Bentuk Asesmen  

1. 

 

 

2. 

 

Diagnostik  

 

 

Sumatif 

• Pertanyaan pemantik tersebut di atas. 

• Tanya jawab sebagai tindak lanjut.  

 

Tes tertulis (Pilihan Ganda) 

 

G. Refleksi 

 

1. Refleksi Peserta Didik 
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2. Refleksi Guru  

No.  Pernyataan  Jawaban  

1.  Apakah pemilihan web wordwall pada 

pembelajaran  telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

 

2.  Apakah pemilihan web wordwall pada 

pembelajaran  sudah efektif untuk 

menerjemahkan tujuan pembelajaran? 

 

3.  Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

4.  Apakah keseluruhan pembelajaran dapat  

No.  Pertanyaan Refleksi  Ya  Tidak  

1.  Apakah kalian sudah tahu urutan stuktur 

pemerintah dilingkup kecamatan, kelurahan, 

dan desa? 

  

2.  Dapatkah kamu menyebutkan tata cara 

berprilaku dilingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa? 

  

3.  Dapatkah kamu menyebutkan kerja sama di    

dilingkup kecamatan, kelurahan, dan desa? 

  

4.  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan hari ini ? 

  

5.  Apakah kamu menyukai pembelajaran 

menggunakan wordwall? 

  

6.  Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran 

pada bab ini? 

  

7.  Bagian mana yang paling kamu sukai? 

 

 

8.  Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari 

ini? 
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memberikan makna pembelajaran yang 

hendak dicapai? 

5.  Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini  dapat 

meningkatkan nilai kepada peserta didik dalam 

pembelajaran bab ini? 

 

 

 

III. LAMPIRAN  

Lampiran 1. Penilaian 

F. PENILAIAN DIAGNOSTIK 

1. Diagnostik Non Kognitif 

Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran 

dilakukan untuk menggali hal-hal meliputi kesejahteraan 

psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas peserta didik 

selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan 

peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa. 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apa kabar hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit hari ini?   

3. Apakah kalian dalam keadaan sehat?   

4. Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?   

5. Apakah anak-anak sudah makan?   

6. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

2. Diagnostik Kognitif 

No.  Pertanyaan  

1.  
Termasuk wilayah apakah daerah tempat tinggalmu? Apakah desa 

atau kelurahan? 

2.  
Coba kalian sebutkan di desa kalian dipimpin oleh siapa? 

3.  
Apakah kalian tahu, apa itu kerja sama? 
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4.  
Apa contoh kerja sama yang kalian ketahui dilingkup kecamatan, 

desa atau kelurahan ? 

5.  
Apakah kalian pernah mengikuti kerja sama di wilayah tempat 

tinggalmu? 

 

 

b. Penilaian Formatif  

Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab 
 

 

 
No 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Pernyataan  

 
Skor 

Pengungkapa 

n Gagasan 

yang Orisinil 

Kebenara 

n Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan 

rumus berikut 
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LAMPIRAN 8 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

I . INFORMASI UMUM  

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Salwa Raisha  

 Nama Sekolah : SDN 54 BandaAceh 

Tahun Penyusunan : 2023/2024 

Modul Ajar : PKn 

Fase/Kelas : B/IV 

Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 Pertemuan) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mampu mengurutkan susunan pemerintahan 

kecamatan, kelurahan, dan desa. 

2. Peserta didik mampu menganalisis tata cara berperilaku di 

lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa  

3. Peserta didik dapat merangkum kerja sama masyarakat 

dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil 

pelajar pancasila tentang: 

2. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

3. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 



79 

 

 

 

atau praktikum. 

4. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

5. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan 

kegiatan praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja 

kelompok. 

6. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan topik materi. 

7. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 

C. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang Kelas 

2. Buku Guru dan Buku Siswa PKn kelas IV serta sumber referensi lain 

 

D. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus) 

 

II. KOMPENEN INTI  

A. Capaian Pembelajaran  

Fase B, peserta didik mampu: 

 Memahami dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta 

menceritakan contoh penerapan sila Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari; menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat; mengidentifikasi aturan di keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta 

melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru; 

mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan 
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kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah; dan 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan 

sebagai warga sekolah.  

Menjelaskan identitas diri, keluarga, dan teman-temannya 

sesuai budaya, minat, dan perilakunya; mengenali dan menyebutkan 

identitas diri (fisik dan non-fisik) orang di lingkungan sekitarnya; 

menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh : warna kulit, 

jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, kaya, dll) orang 

di lingkungan sekitar; menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial 

budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika; mengidentifikasi dan 

menyajikan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial 

budaya di lingkungan sekitar; memahami lingkungan sekitar 

(RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak 

terpisahkan dari wilayah NKRI; dan menampilkan sikap kerja sama 

dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.  

Capaian Berdasarkan Elemen 

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 

Siswa mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai bentuk 

keragaman suku bangsa, sosial budaya, dilingkungan sekitar. Siswa 

mampu memahami lingkungan sekitar (RT/RW/desa/kelurahan dan 

kecamatan). Siswa mampu menampilkan sikap kerja sama dalam 

berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

4.4 Peserta didik mampu mengurutkan susunan pemerintahan 

kecamatan, kelurahan, dan desa dengan benar. 

4.5 Peserta didik mampu menganalisis tata cara berperilaku di 

lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa dengan benar.  

4.6 Peserta didik dapat merangkum kerja sama masyarakat 
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dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa dengan tepat.  

 

C. Pemahaman Bermakna  

Dengan lebih peka terhadap lingkungan sekitar, kita menjadi lebih 

mengenal lingkungan sekitar kita. Hal ini dapat memupuk rasa 

persatuan dan kesatuan dilingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa 

dengan tepat.  

D. Pertanyaan Pemantik  

1. Termasuk wilayah apakah daerah tempat tinggalmu? Apakah desa atau 

kelurahan? 

2. Coba kalian sebutkan di desa kalian dipimpin oleh siapa? 

3. Apakah kalian tahu, apa itu kerja sama? 

4. Apa contoh kerja sama yang kalian ketahui dilingkup kecamatan, desa 

atau kelurahan ? 

5. Apakah kalian pernah mengikuti kerja sama di wilayah tempat 

tinggalmu? 

 

2. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Kedua (2 JP x 35 menit) 

 Menggunakan Buku Ajar 

 

Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 

1. Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru 

mengondisikan agar peserta didik berbaris di depan 

kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu 

peserta didik dan secara bergiliran bersalaman kepada 

guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila 

pembelajaran PKn dilaksanakan pada jam pertama. 

2. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan 

kesiapan peserta didik, dan lain-lain), serta 

10 Menit  
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menyemangati peserta didik dengan tepukan, atau 

bernyanyi. 

3. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa 

dilanjutkan dengan penegasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoa sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat 

terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam 

memahami ilmu yang dipelajari. 

4. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi 

siswa pada pagi hari ini. 

5. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan apa 

yang ingin diketahui peserta didik tentang persatuan 

dan kesatuan di lingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa. 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan soal pretest. 

2. Peserta didik menjawab soal pretest.  

3. Guru membagikan peserta didik menjadi 5 kelompok  

4. Peserta didik diminta membaca Buku ESPS Pendidikan 

Pancasila 4 halaman 73, kemudian mereka diminta 

menyebutkan fungsi aturan di wilayah administrasi. 

5. Guru menjelaskan tentang wilayah administrasi sambil 

mengamati peta wilayah pada buku ESPS Pendidikan 

Pancasila 4 halaman 74. 

6. Guru menjelaskan tentang tata cara berperilaku di 

lingkungan kecamatan.  

7. Guru menjelaskan tentang pengertian kecamatan.  

50 Menit  
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8. Guru menjelaskan tentang kelurahan dan desa beserta 

kondisi geografisnya. 

9. Peserta didik ditugaskan menyebutkan contoh tata cara 

berperilaku sesuai aturan di lingkungan desa atau 

kelurahan.  

10. Guru menjelaskan tentang tujuan pembagian wilayah 

administratif di Indonesia.  

11. Guru menjelaskan pengertian kecamatan beserta 

fasilitas yang ada.  

12. Guru dan peserta didik mengamati tentang contoh kerja 

sama pemerintah dan masyarakat di lingkungan 

kecamatan.  

13. Guru menjelaskan pengertian kelurahan dan desa 

beserta fasilitas yang ada.  

14. Guru dan peserta didik mengamati tentang contoh kerja 

sama pemerintah dan masyarakat di lingkungan 

kelurahan dan desa. 

15. Guru meluruskan kesalahan pemahaman yang terjadi 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

16. Guru memberikan soal postest. 

17. Peserta didik mengerjakan soal postest.  

 

Penutup  

1. Peserta didik membuat resume tentang poin-poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang kesatuan 

dan persatuan dilingkup kecamatan, kelurahan dan 

desa.  

3. Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada 

10 Menit  
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pertemuan berikutnya yaitu tentang gotong royong di 

lingkup kecamatan, kelurahan dan desa. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, Nasional/Daerah dilanjutkan dengan 

doa, mengucapkan salam. 

 

3. Asesmen 

 

No.  Jenis Asesmen  Bentuk Asesmen  

1. 

 

 

2. 

 

Diagnostik  

 

 

Sumatif 

• Pertanyaan pemantik tersebut di atas. 

• Tanya jawab sebagai tindak lanjut.  

 

Tes tertulis (Pilihan Ganda) 

 

4. Refleksi 

i. Refleksi Peserta Didik 
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ii. Refleksi Guru  

No.  Pernyataan  Jawaban  

6.  Apakah pemilihan buku ajar pada 

pembelajaran  telah mencerminkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai? 

 

7.  Apakah pemilihan buku ajar pada 

pembelajaran  sudah efektif untuk 

menerjemahkan tujuan pembelajaran? 

 

8.  Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

No.  Pertanyaan Refleksi  Ya  Tidak  

9.  Apakah kalian sudah tahu urutan stuktur 

pemerintah dilingkup kecamatan, kelurahan, 

dan desa? 

  

10.  Dapatkah kamu menyebutkan tata cara 

berprilaku dilingkup kecamatan, kelurahan, dan 

desa? 

  

11.  Dapatkah kamu menyebutkan kerja sama di    

dilingkup kecamatan, kelurahan, dan desa? 

  

12.  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan hari ini ? 

  

13.  Apakah kamu menyukai pembelajaran 

menggunakan Buku Ajar? 

  

14.  Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran 

pada bab ini? 

  

15.  Bagian mana yang paling kamu sukai? 

 

 

16.  Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari 

ini? 
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9.  Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang 

hendak dicapai? 

 

10.  Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini  dapat 

meningkatkan nilai kepada peserta didik dalam 

pembelajaran bab ini? 

 

 

 

5. LAMPIRAN  

Lampiran 1. Penilaian 

c. PENILAIAN DIAGNOSTIK 

1. Diagnostik Non Kognitif 

Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran 

dilakukan untuk menggali hal-hal meliputi kesejahteraan 

psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas peserta didik 

selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan 

peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat siswa. 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apa kabar hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit hari ini?   

3. Apakah kalian dalam keadaan sehat?   

4. Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?   

5. Apakah anak-anak sudah makan?   

6. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

2. Diagnostik Kognitif 

No.  Pertanyaan  

6.  
Termasuk wilayah apakah daerah tempat tinggalmu? Apakah desa 

atau kelurahan? 

7.  
Coba kalian sebutkan di desa kalian dipimpin oleh siapa? 
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8.  
Apakah kalian tahu, apa itu kerja sama? 

9.  
Apa contoh kerja sama yang kalian ketahui dilingkup kecamatan, 

desa atau kelurahan ? 

10.  
Apakah kalian pernah mengikuti kerja sama di wilayah tempat 

tinggalmu? 

 

 

d. Penilaian Formatif  

Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab 

 

 

 

No 

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Pernyataan  

 

Skor 
Pengungkapa 

n Gagasan 

yang Orisinil 

Kebenara 

n Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan 

rumus berikut 
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LAMPIRAN 9 

SOAL PRETEST DAN POSTEST 

SOAL PRETEST DAN POST TEST 

1. 1) Kepala RW 

2) Lurah  

3) Camat  

4) Kepala RT  

5) Sekretaris Desa  

6) Sekretaris Camat  

Urutan susunan lembaga pemerintahan dari tingkat tertinggi hingga 

terendah adalah…. 

A. 1)-3)-5)-6)-4)-2) 

B. 3)-2)-4)-1)-5)-6) 

C. 3)-6)-2)-5)-1)-4) 

D. 2)-5)-3)-6)-4)-1) 

 

2. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

  

 

 

Sikap persatuan yang dapat kita tiru dari pristiwa pada gambar adalah…. 

A. Meminta imbalan kepada warga yang diberi pertolongan  

B. Membiarkan warga mengalami musibah  

C. Kepala desa menceritakan bantuan yang diberikan agar seluruh 

warga desa tahu 
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D. Membantu warga yang sedang membutuhkan pertolongan  

 

3. 1) Ikut menjaga ketertiban masyarakat dengan menjaga hubungan yang 

baik dengan tetangga 

2) Mengingatkan orang tua kita untuk memayar pajak dengan tertib.  

3) Menjaga sarana dan prasarana umum. Misalnya, tidak mengotori jalan 

atau jembatan di lingkungan sekitar. 

4) Ikut serta dalam kegiatan gotong royong di tingkat kecamatan.  

Bedasarkan pernyaaan diatas, yang termasuk tata cara berprilaku di 

lingkungan kelurahan dan desa adalah … 

A. 1) dan 2) 

B. 1) dan 3) 

C. 2) dan 4) 

D. 3) dan 4) 

 

4. Membuat data kependudukan. Misalnya, kartu keluarga (KK), akta 

kelahiran, kartu tanda penduduk (KTP), dan kartu identitas anak (KIA) 

merupakan tata cara berperilaku dilingkup…. 

A. Kecamatan  

B. Kelurahan dan Desa 

C. Kabupaten  

D. Sekolah  

 

5. Berikut ini yang termasuk contoh tata cara berperilaku dilingkup kecamatan 

adalah…. 

A. Menjaga sarana dan prasarana umum, misalnya jalan dan jembatan, 

dengan tidak menotorinya  

B. Ikut menjaga ketertiban masyarakat dengan menjaga hubungan yang 

baik dengan tetangga  

C. Berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti kerja 

bakti dan siskamling.  
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D. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar saat 

berkomunikasi bersama warga 

 

6. Kerja sama warga di berbagai wilayah admistrasi penting dilakukan 

karena… 

A. Membuat warga saling bersaing  

B. Menciptakan kerukunan hidup bermasyarakat 

C. Membuat perbedaan antar warga menjadi lebih besar 

D. Menunjukan wilayah kita merupakan yang terbaik dan tidak dapat 

dikalahkan 

 

 

7. Berikut yang bukan merupakan contoh kerja sama di tingkat desa dan 

kelurahan adalah …. 

A. Mengikuti pemilihan kepala desa  

B. Bersama-sama memperbaiki jalan desa yang rusak  

C. Membantu warga yang sedang mengadakan hajatan 

D. Menjenguk tetangga yang sakit jika ia berasal dari suku yang sama  

 

8. Kecamatan merupakan lingkup yang sangat luas. Kecamatan memiliki 

fasilitas yng tentunya harus di jaga oleh pemerintah dan warga setempat 

yang tinggal diwilayah tersebut. Berikut ini salah satu bentuk kerja sama 

yang dapat dilakukan dilingkup kecamatan adalah… 

A. Pemerintah kecamatan menyiapkan anggaran untuk memperbaiki 

jalan dan jembatan. Warga mengawasi jalan atau jembatan tersebut 

B. Turut serta dalam kegiatan pemilihan kepala desa 

C. Menjaga kebersihan kantor kelurahan atau kantor desa  

D. Bekerja sama menjaga lingkungan sekitar jika memiliki agama yang 

sama  
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9. Di desamu sedang diadakan perayaan hari ulang tahun kemerdekaan 

republik Indonesia. Seluruh warga bersemangat menyambut hari 

kemerdekaan. Warga juga mengadakan kegiatan perlombaan bagi anak-

anak hinga orang dewasa. Manfaat kegiatan tersebut adalah… 

A. Meningkatkan persatuan dan kesatuan bagi masyarakat  

B. Para warga semakin merasa asing 

C. Mudah terjadi perselisihan antar warga sekitar  

D. Mencegah dikenalnya budaya tradisional bangsa Indonesia  

 

10. Saat hujan deras, wilayah tempat tinggalmu sering mengalami banjir. 

Kepala desa mengajak warganya untuk bekerja sama menjaga kebersihan 

lingkungan. Oleh karna itu, beliau meminta seluruh warga untuk 

melaksanakan kerja bakti. Manfaat kegiatan tersebut adalah….. 

A. Daerah tempat tinggal menjadi semakin sering terjadi banjir  

B. Daerah tempat tinggal menjadi bersih dan terhindar dari banjir  

C. Lingkungan sekitar tempat tinggal menjadi lebih kotor dan banyak 

sampah  

D. Warga menjadi lebih senang membuang sampah ke Sungai karna 

bersih  

 

KUNCI JAWABAN  

1. C 

2. D 

3. B 

4. B 

5. A 

6. B 

7. D 

8. A 

9. A 

10. B 
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LAMPIRAN 10 

HASIL TES PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama Siswa 

KELAS EKPERIMEN KELAS KONTROL 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

S1 60 80 60 60 

S2 50 70 30 40 

S3 60 90 50 50 

S4 50 90 70 80 

S5 40 80 30 40 

S6 80 100 90 90 

S7 60 100 30 30 

S8 50 80 50 60 

S9 70 100 40 40 

S10 60 80 30 40 

S11 50 60 20 30 

S12 80 100 30 50 

S13 50 90 40 50 

S14 70 80 20 40 

S15 90 90 70 70 

S16 60 90 50 60 

S17 70 90 80 90 

S18 50 80 40 40 

S19 40 70 50 50 

S20 60 90 60 60 

S21 40 70 40 50 

S22 50 80 20 50 

S23 70 90 70 90 

S24 50 90 50 90 

S25 50 70 50 70 

S26 70 80 70 80 

S27 90 100 90 100 

S28 40 80 40 80 

Jumlah 1660 2370 1370 1680 

Rata-rata 59,2857 84,6428 48,9285 60 

Jumlah nilai rata-

rata (%) 59,28% 84,64% 48,92% 60% 
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LAMPIRAN 11 

HASIL UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS, DAN UJI T KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

 

Tests of Normality 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

prettest eksperimen .205 28 .004 .911 28 .021 

kontrol .157 28 .073 .938 28 .098 

posttest eksperimen .192 28 .010 .911 28 .021 

kontrol .187 28 .014 .920 28 .034 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

prettest Based on Mean 2.910 1 54 .094 

Based on Median 2.805 1 54 .100 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.805 1 48.660 .100 

Based on trimmed mean 2.939 1 54 .092 

 

Group Statistics 

                  Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 

belajar 

posttest ekperimen 28 84.64 10.709 2.024 

posttest kontrol 28 60.00 20.548 3.883 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belaja

r 

Equal variances 

assumed 
12.640 .001 5.628 54 .000 24.643 4.379 15.864 33.422 

Equal variances not 

assumed 
  

5.628 40.660 .000 24.643 4.379 15.797 33.489 
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LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI 

Kelas Eksperimen 

 

        

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

(Menerangkan Permainan Open The Box Kerja           (Menerangkan Permainan Urutan Lembaga) 

Samadilingkungan Kecamatan,Kelurahan  

Dan Desa)     

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

(Siswa Menjawab Kuis Pada Permainan Open    

The Box)                                                                              (Menerangkan Permainangrup Short  

Tata Cara Berperilaku Dilingkup 

Kecamatan, Kelurahan Dan Desa) 
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Kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Menerangkan Menggunakan Buku Ajar) (Menjelaskan Pada Siswa Materi     

Yang Akan Dipelajari) 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Memberikan Soal Posttest)                                   (Siswa Menjawab Soal Posttest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


